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INTISARI

Terminal adalah titik simpul berbagai moda angkutan, sebagai titik
perpindahan penumpang dari moda satu ke moda lainnya atau juga suatu titik mjuan
atau titik akhir orang setelah turun melanjutkan berjalan kaki menuju tempat kerja,
pasar atau rumah, dengan kata lain terminal adalah suatu titik henti. Untuk mencapai
daya guna dan hasil guna yang optimal dalam rangka meningkatkan keterpaduan
antar moda transportasi, maka PEMDA Kabupaten Purwokerto akan membangun
sebuah terminal baru bertipe A, yang rencananya berlokasi di Jalan Suwatyo.
Pembangunan tenninal ini sangat di perlukan karena terminal lama (yang ada
kapasitasnya terbatas untuk dapat menampung kendaraan saat ini) yang keluar masuk
terminal tersebut untuk waktu sekarang dan yang akan datang.

Tujuan yang hendak di capai adalah untuk membuat perancangan ruas jalan
suwatyo sebagai jalan akses terminal Purwokerto. Manfaat penelitian ini adalah
sebagai input/masukan kepada pihak instansi yang berwenang tentang salah satu
alternatif perancangan jalan akses tenninal. Dalam perancangan ini membahas
masalah perancangan mas jalan yang meliputi perancangan geometrik, perancangan
perkerasan serta perancangan rambu lalu lintas dan marka jalan.

Metode yang digunakan adalah untuk perancangan geometrik menggunakan
metode Bina Marga 1988, perancangan perkerasan menggunakan metode perkerasan
lentur Bina Marga 1987 serta perancangan rambu dan marka jalan menggunakan
rambu dan marka jalan standar yang biasa digunakan di Indonesia. Berdasarkan hasil
perancangan yang dilakukan pada jalan Suwatyo didapatkan hasil sebagai berikut.
Pada perancangan geometrik perubahan yang terjadi adalah pada lebar jalan yang
semula 4 m menjadi 7 m. Hasil perancangan perkerasan didapatkan tebal lapis
pondasi atas 20 cm dan lapis permukaan 6 cm. Tebal lapis permukaan 8 cm, lapis
pondasi atas 20 cm dan lapis pondasi bawah 40 cm untuk perkerasan akibat pelebaran
jalan. Hasil perancangan rambu dan marka jalan menggunakan antara lain rambu
larangan, rambu perintah ,rambu petunjuk arah dan papan tambahan sedangkan
marka jalan menggunakan marka garis putus-putus pada as jalan.

xix



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan tuntutan kehidupan manusia yang disertai

oleh mobilitas yang tinggi dimana manusia melakukan pergerakan baik jarak jauh

dan jarak dekat, maka peranan lalu lintas dan angkutan jalan sebagai bagian

integral dari sistem transportasi nasional sangat penting dan strategis. Kelancaran

arus lalu lintas dan angkutan jalan mutlak diperlukan agar dapat mendukung

aktifitas dan mobilitas kehidupan masyarakat yang membutuhkan kecepatan,

ketepatan serta keamanan dari pergerakan manusia dan barang, untuk itu

diperlukan sebuah sarana untuk keterpaduan moda transportasi, yaitu terminal.

Terminal adalah titik simpul berbagai moda angkutan, sebagai titik

perpindahan penumpang dari moda satu ke moda lainnya atau juga suatu titik

tujuan atau titik akhir orang setelah turun melanjutkan berjalan kaki menuju

tempat kerja, pasar atau rumah, dengan kata lain terminal adalah suatu titik henti.

Untuk mencapai daya guna dan hasil guna yang optimal dalam rangka

meningkatkan keterpaduan antar moda transportasi, maka PEMDA Kabupaten

Purwokerto akan membangun sebuah terminal baru bertipe A, yang rencananya

berlokasi di Jalan Suwatyo. Pembangunan terminal ini sangat diperlukan karena



tenninal lama (yang ada saat ini) kapasitasnya terbatas untuk dapat menampung

kendaraan yang keluar masuk terminal tersebut untuk waktu sekarang dan yang

akan datang.

Pembangunan terminal baru di Purwokerto pada nantinya akan

mempengaruhi perubahan distribusi lalu lintas dan masalah transportasi pada

akses jalan menuju ke lokasi terminal. Masalah tersebut antara lam berupa

peningkatan volume lalu lintas pada ruas jalan Suwatyo yang nantinya akan

berfungsi sebagai jalan akses tenninal. Ruas jalan ini nantinya akan di lewati

sejumlah bus AKAP dan AKDP serta kendaraan pribadi/umum lainnya yang akan

keluar masuk terminal, padahal sekarang ini ruas jalan tersebut sangat sepi dan

hanya merupakan sebuah jalan lokal, yang tentunya tidak akan mampu untuk

menampung beban lalu-lintas tersebut.

Melihat pennasalahan tersebut makanya perlu diadakan studi pada ruas

jalan tersebut, karena jalan tersebut nantinya adalah merupakan jalan akses

teminal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang timbul adalah seperti

apakah jalan akses yang dapat yang dapat menampung beban lalu-lintas pada

tenninal tersebut.

1.3 Tujuan Perancangan

Tujuan yang hendak di capai adalah untuk membuat perancangan ruas

jalan suwatyo sebagai jalan akses terminal Purwokerto.



1.4 Manfaat Perancangan

Manfaat penelitian ini adalah sebagai input/masukan kepada pihak instansi

yang berwenang tentang salah satu alternatif perancangan jalan akses terminal.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini antara lain adalah :

1. Perancangan ruas jalan meliputi perancangan geometrik, perancangan

perkerasan dan perancangan rambu dan marka jalan.

2. Perancangan ruas jalan untuk pengoperasian awal tahun 2004 dengan

umur perencanaan 10 tahun.

3. Hasil perancangan hanya berdasarkan pada data yang diperoleh saja.

1.6 Keaslian Penelitian

Sepanjang pengetahuan penulis, Tugas Akhir dengan judul Perancangan

Jalan Akses Terminal Purwokerto belum pernah dibuat oleh siapapun.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Perancangan Geometrik

2.1.1 Umum

Dalam perencanaan jalan raya, bentuk geometrik harus ditetapkan

sedemikian rupa sehingga jalan yang dirancang dapat memberikan pelayanan

yang optimal kepada lalu-lintas sesuai dengan fungsinya, yaitu perancangan jalan

yang aman, nyaman, efisien (Bina Marga,1988).

2.1.2 Standar Perancangan

Secara keseluruhan perancangan geometrik ini didasarkan pada ketentuan-

ketentuan dan metode-metode perhitungan yang disebut kriteria perancangan.

Kriteria-kriteria perancangan yang digunakan adalah standar perancangan yang

berlaku di Indonesia, yaitu Spesifikasi Standar Perencanaan Geometrik Untuk

Jalan Perkotaan, Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Bina Marga, 1988.

2.1.3 Klasifikasi Perancangan

2.1.3.1 Jenis Perencanaan

Berdasarkan jenis hambatannya jalan-jalan perkotaan dibagi dalam 2

tipe,yaitu (Bina Marga, 1988):

- Tipe I : pengaturan jalan masuk secara penuh

- Tipe II : Sebagian atau tanpa pengaturan jalan masuk



2.1.3.2 Kelas Perencanaan

Jalan-jalan tipe I terbagi dalam dua kelas, dan jalan tipe II terbagi dalam 4

kelas sesuai dengan klasifikasi fungsional dan perencanaan volume lalu-lintas

(Bina Marga, 1988 ) sesuai dengan tabel 2.1 dan tabel 2.2 dibawah ini.

Tabel 2.1 Jalan tipe-I

Fungsi kelas

Primer

Sekunder

Arteri 1

Kolektor 2

Arteri 2

Sumber : Bina Marga 1988

Tabel 2.2 Jalan Tipe-II

Fungsi DTV (dalam SMP) Kelas

Primer

Sekunder

Arteri 1

Kolektor > 10.000

< 10.000

1

2

Arteri > 20.000

< 20.000

1

2

Kolektor > 6.000

< 8.000

2

D

Lokal > 500

< 500

<•>

4

Sumber : Bina Marga 1988

2.1.4 Kecepatan Rencana

Kecepatan rencana adalah kecepatan maksimum yang aman dan bisa tetap

dipertahankan pada suatu ruas jalan, apabila keadaan jalan tersebut baik dan

sesuai dengan yang ditentukan dalam perencanaan. Batasan kecepatan bagi jalan-

jalan perkotaan haruslah sesuai dengan tipe dan kelas jalan bersangkutan (Bina

Marga,1988) seperti pada tabel 2.3 berikut:



Tabel 2.3 Batas kecepatan

Tipe Kelas Kecepatan Rencana
(km/jam)

Tipe I Kelas 1

Kelas 2

100,80*
! 80,60

Tipe 11 Kelas 1

Kelas 2

Kelas 3

Kelas 4

! 60
! 60,50

40,30
30,20

Sumber Bina Marga 1988
* pada kondisi khusus

2.1.5 Kendaraan Rencana

Kendaraan rencana adalah kendaraan dengan berat, diinensi dan

karakteristik operasi tertentu yang digunakan unmk perencanaan jalan agar dapat

menampung menampung kendaraan dari tipe yang ditentukan.

2.1.5.1 Dimensi kendaraan rencana

Dimensi kendaraan rencana untuk perencanaan geometrik (Bina

Marga,1988) seperti pada tabel 2.4 adalah sebagai benkut :

Tabel 2.4 Dimensi kendaraan rencana

Jenis

kendaraan

Panjang
total

Lebar

total

Tinggi Depan
tergantung

Jarak

Gandar

Belakang
Tergantung

Radius

putar

minimum

Kendaraan

penumpang

4.7 1.7 2.0 0.8 2.7 1.2 6

Truk/bus

tan pa

gandengan

12.0 2.5 4.5 1.5 6.5 4.0 12 I

Kombinasi 16.5 2.5 4.0 1.3 4.0

(depan)
9.0

(belakang)

2.2 12

Sumber : Bina Marga 1988
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Unit tunggal mobil barang atau bus

Gambar 2.1 Kendaraan Rencana

2.1.6 Potongan Melintang

Potongan melintang terdiri dari komponen-komponen berikut ini :

Jalur lalu-lintas

Median

Bahu jalan

2.1.6.1 Jalur lalu-lintas

2.1.6.1.1 Jumlah lajur

Jumlah lajur jalan dimana volume lalu-lintas rencana (DTV)yang lebih

kecil dari nilai pada tabel 2.13 (Bina Marga,1988) tentang standar perencanaan

lalu-lintas harian sebaiknya 2 lajur kecuali jumlah lajur belok dan lajur

percepatan/perlambatan.



Tabel 2.5 Standar Perencanaan Lalu-lintas harian

Klasifikasi

Perencanaan

Standar Perencanaan Lalu-lintas harian

dalam SMP

Tipe
I

Kelas 1 20.000

Kelas 2 20.000

Tipe
II

Kelas 1 18.000

Kelas 2 15.000

Kelas 3 13.000

Sumber : Bina Marga 1988

2.1.6.1.2 Lebar lajur

Lebar lajur untuk berbagai klasifikasi perencanaan sebaiknya sesuai

dengan tabel 2.6 (Bina Marga, 1988 ) berikut ini.

Tabel 2.6 Lebar lajur

Kelas Lebar lajur LL (m)
perencanaan

Tipe I Kelas I 3.5

Kelas II 3.5

Tipe II Kelas I 3.5

Kelas II 3.25

Kelas III 3.25,3.0

Sumber : Bina Marga 1988

2.1.6.2 Median

Lebar minimum median sesuai dengan kelas perencanaan jalannya seperti

tercantum dalam tabel 2.7 (Bina Marga, 1988 ) berikut ini.

Tabel 2.7 Lebar Minimum Median

Kelas Perencanaan Lebar Minimum

Standar (m)
Lebar min Khusus

(m)
Tipe
I

Kelas 1 2.5 2.5

Kelas 2 2.0 2.0

Tipe
II

Kelas 1 2.0 1.0

Kelas 2 2.0 1.0

Kelas 3 1.5 1.0

Sumber : Bina Marga 1988



2.1.6.3 Bahu jalan

Lebar minimum bahu jalan tercantum pada tabel 2.8 (Bina Marga,1988)

berikut ini.

Tabel 2.8 Lebar bahu kiri/luar

]Klasifikasi Lebar bahu kiri/luar (m)
Perencanaan Tidak ada trotoar Ada trotoar

Standar

Minimum

Pengecualian
Minimun

Tipe
I

Kelas 1 2.0 1.75

Kelas 2 2.0 1.75

Tipe
II

Kelas 1 2.0 1.50 0.5

Kelas 2 2.0 1.50 0.5

Kelas 3 2.0 1.50 0.5

Kelas 4 0.5 0.50 0.5

Sumber : Bina Marga 1988

2.1.7 Jarak Pandang

Jarak pandangan adalah panjang bagian jalan didepan pengemudi yang

dapat dilihat dengan jelas, diukur dari tempat kedudukan mata pengemudi.

2.1.7.1 Jarak pandang henti

Jarak pandangan henti adalahjarak yang diperlukan oleh pengemudi untuk

menghentikan kendaraan yang sedang berjalan setelah melihat adanya rintangan

pada lajur yang dijalani. Jarak pandang henti minimum harus selalu diberikan

pada setiap bagian jalan. Jarak pandang henti ini dinyatakan pada tabel 2.9 (Bina

Marga, 1988) berikut ini.
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Tabel 2.9 Jarak Pandang Henti Minimum

Kecepatan Rencana JarakPandang Henti

(km/jam) (m)

100 165

80 110

60 75

50 55

40 40

30 30

20 20 |

Sumber : Bina Marga 1988

2.1.7.2 Jarak Pandang Menyiap

Jarak pandang menyiap adalah jarak yang diperlukan pengemudi suatu

kendaraan untuk melaksanakan gerakan menyiap kendaraan lain yang lebih

lambat dengan aman.

2.1.7.2.1 Ketentuan Jarak Pandang Menyiap

Jarak pandang menyiap standar dan minimum dinyatakan dalam tabel 2.10

(Bina Marga, 1988) berikut ini.

JTabel 2.10 Jarak Pandang Menyiap
Kecepatan rencana JPM Standar (m) JPM minimum (m)

(km/jam)

80 550 350

60 350 250

50 250 200

40 200 150

30 150 100

20 100 70

Sumber : Bina Marga 1988
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2.1.8 Alinyemen Horizontal

Alinyemen horizontal adalah proyeksi sumbu jalan tegak lurus bidang

gambar. Alinyemen horizontal berupa garis lurus dan garis lengkung (Bina Marga

1988).

2.1.9 Alinyemen Vertikal

Alinyemen vertikal adalah proyeksi sumbu jalan pada bidang vertikal.

2.1.9.1 Landai maksimum

Landai maksimum yang diijinkan pada kondisi normal tercantum dalam

tabel 2.11 (Bina Marga, 1988 ) berikut ini.

Tabel 2.11 Landai maksimum

Kecepatan Rencana Landai Maksimum

(km/jam) (%)
100

80 4

60 5

50 6

40 7

30 8

20 9

Sumber : Bina Marga 1988

2.1.9.2 Panjang landai kritis

Kelandaian yang lebih besar dari kemiringan maksimum yang disebutkan

dalam paragraf diatas dapat digunakan, apabila panjang kelandaian lebih kecil

daripada panjang kritis yang ditetapkan dalam tabel 2.12 (Bina Marga,1988)

sesuai dengan kecepatan rencana.



Tabel 2.12 Panjang kritis pada kelandaian

Kecepatan Kelandaian
Rencana (%)
(km/jam)

Panjang kritis dari
kelandaian

(m)
4

100 5

! 6

700

500

400

5

80 1 6

7

600

500

400

6

60 ; 7

8

500

400 j
300

! 7
50 8

1 9

500

400

300 |
8

40 j 9
' 10

400

300

200

Sumber : Bina Marga 1988

12

2.2 Perancangan Geometrik Persimpangan Sebidang

2.2.1 Umum

Persimpangan adalah bagian yang terpenting dari jalan perkotaan sebab

sebagian besar dari efisiensi, keamanan, kecepatan, biaya operasional dan

kapasitas lalu-lintas tergantung pada perencanaan persimpangan Setiap

persimpangan mencakup pergerakan lalu-lintas menerus dan lalu-lintas yang

sering memotong pada satu atau lebih dari kaki persimpangan dan mencakup juga

pergerakan perputaran. Perputaran lalu-lintas ini dikendalikan dengan berbagai

cara,tergantung pada jenis persimpangannya (Bina Marga, 1988).

Tujuan utama dari perencanaan persimpangan adalah mengurangi

kemungkinan tabrakan antara kendaraan bennotor, pejalan kaki, sepeda dan

fasilitas-fasilitas lainnya yang memberikan kemudahan, kenyamanan dan
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ketenangan terhadap pemakai jalan yang melalui persimpangan (Bina Marga,

1988).

2.2.2 Volume Rencana

Pada prinsipnya, persimpangan harus direncanakan sedemikian rupa

sehingga dapat menampung volume perencanaan tiap jam (VJP) pada jalan

tersebut, bila volume pada mulanya diperkirakan kecil sekali maka untuk

sementara dasar perencanaan volume lalu-lintas 5-10 tahun dapat digunakan

untuk memperhatikan pelaksanaan konstruksi tahap selanjutnya (Bina Marga,

1988).

2.2.3 Kontrol/Pengendalian lalu-lintas pada Persimpangan

Untuk persimpangan satu bidang ada 4 jenis kontrol lalu-lintas yang dapat

digunakan, yaitu (Bina Marga 1988):

1.Jenis tanpa pengaturan lalu-lintas

2.Jenis pengaturan dengan rambu peringatan (Yield)

3 Jenis pengaturan berhenti

4.Jenis pengaturan dengan lampu lalu-lintas

Perencanaan simpang satu bidang harus dikoordinasi dengan perencanaan

kontrol lalu-lintas

2.2.4 Kecepatan Rencana

Kecepatan rencana menjelang persimpangan pada prinsipnya sama dengan

kecepatan rencana bagian jalan/kakinya (Bina Marga, 1988).
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2.2.5 Alinyemen Dekat Persimpangan

2.2.5.1 Jarak pandang persimpangan

Sesuai dengan kecepatan rencana dan kondisi jalan yang bersangkutan

maupun jenis dari kontrol lalu-lmtasnya, persimpangan sebaiknya lebih besar dari

angka-angka yang tertera pada tabel 2.13 (Bina Marga, 1988) berikut ini

Tabel 2.13 Jarak pandang minimum

kecepatan rencana
(km/jam)

jarak pandang minimum (m)
Signal control Stop control

60 170 105

50 130 | 80
40 100 j 55
30 70 [ 35
20 40 | 20

Sumber : Bina Marga 1988

2.2.5.2 Jari-jari minimum

Jari-jari minimum as jalur lalu-lintas disekitar persimpangan sesuai dengan

kecepatan rencana dan jenis kontrol lalu-lintasnya dinyatakan pada tabel 2.14

(Bina Marga, 1988) berikut ini

Tabel 2. 14 Jari-jari minimum as jalur lalu-lintas

kecepatan rencana
(km/jam)

jalan utama

Standar minimum jalan yang menyilang
(m) (dengan stop kontrol)

(m)
80 280 -

60 150 60

50 100 30

40 60 15

30 30 15

20 15

Sumber : Bina Marga 1988
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2.2.6 Alinyemen Vertikal di sekitar Persimpangan

2.2.6.1 Landai maksimum

Untuk keamanan dan kenyamanan lalu-lintas, Kelandaian di sekitar

persimpangan diusahakan serendah mungkm. Landai maksimum diusahakan tidak

lebih dari 2 % (Bina Marga, 1988).

2.2.6.2 Panjang minimum bagian dengan kelandaian rendah

Standar panjang minimum dari bagian yang berkelandaian rendah dalam

hal topografi dan keadaan sekitar tidak memungkinkan antrian panjang

ditunjukkan pada tabel 2.15 (Bina Marga,1988) berikut ini

Tabel 2.15 Panjang minimum bagian berkelandaian rendah

Jalan

Tipe II

Panjang minimum bagian
berkelandaian rendah (m)

Kelas I

Kelas II

Kelas III

Kelas IV

40

35

15

6

Sumber : Bina Marga 1988

2.2.7 Potongan melintang dekat Persimpangan

2.2.7.1 Lebar jalur

Lebar standar dari jalur tambahan adalah 3.0 m. Dengan memperhatikan

karakteristik lalu-lintas dan tersedianya ruang, angka yang tercantum diatas dapat

dipakai.

2.2.7.2 Jumlah jalur dan lokasi

-Banyaknya jalur keluar dari persimpangan sebaiknya sama dengan jumlah jalur

lalu-lintas menerus yang masuk persimpangan.



16

-Bagian keluar dari jalur lalu-lintas menerus hendaknya ditempatkan pada satu

garis lurus dengan jalur masuk dari jalur lalu-lmtas menerus tidak boleh bergeser

pada persimpangan.

2.2.7.3 Pergeseran jalur (Lane Shift)

-Pergeseran as jalur lalu-lintas memerus harus dengan taper /lengkung yang tepat,

untuk membuat jalur belok apabila diperlukan.

-Standar taper tercantum pada tabel 2.16 (Bina Marga, 1988) berikut ini

Tabel 2.16 Standar taper

Kecepatan rencana Taper
(km/jam)

60 1/30

50 1/25

40 1/20

30 1/15

20 1/10

Sumber : Bina Marga 1988

-Panjang minimum taper seperti pada tabel 2.17 (Bina Marga, 1988) berikut ini

Tabel 2.17 Panjang minimum taper

Kecepatan rencana
(km/Jam)

Rumus panjang Taper
minimum (m)

60

50

40

30

20

L=V*dw/3

40

35

30

25

20
Sumber : Bina Marga 1988

Dimana :

L= panjang taper (m)

V= Kecepatan Rencana (km/jam)

dw= pergeseran jalur lalu-lintas (m)
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2.2.8 Jalur Belok Kanan

2.2.8.1 Kriteria Penentuan jalur belok kanan

Semua persimpangan sebidang harus dilengkapi dengan jalur belok kanan

kecuali untuk hal-hal berikut (Bina Marga, 1988):

Larangan belok kanan pada persimpangan

Jalan tipe II, kelas III atau kelas IV dengan kapasitas yang dapat

menampung volume lalu-lintas

2.2.8.2 Panjang jalur belok kanan

Panjang jalur belok kanan dapat ditentukan dengan menjumlahkan panjang

taper dan panjang jalur antrian (storage section).

L= lt+ls

Dimana : L = Panjang jalur belok kanan (m )

It = panjang taper (m)

Is = Panjang jalur antrian

- Panjang taper adalah nilai terbesar antara panjang yang diperlukan pada

pergeseran dari lalu-lintas menerus sampai jalur belok (lc) dan panjang

yang diperlukan untuk memperlambat kendaraan (Id)

It = max (lc,ld)

Dimana : It = Panjang taper (m).

lc = Panjang yang diperlukan untuk pergeseran jalur (m).

Id =Panjang yang diperlukan untuk memperlambat kendaraan (m).

- Panjang yang diperlukan untuk pergeseran jalur dihitung dengan memakai

rumus sebagai berikut
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Id = v*dw/6

Dimana : Id = Panjang yang diperlukan untuk perlambatan (m).

v = Kecepatan rencana (km/jam).

dw= latheral shift (sama dengan lebar jalur belok kanan(m)

Panjang jalur antrian yang ada lampu lalu-lintasnya =1,5 m dikalikan rata-

rata kendaraan yang antri percycle,yang diproyeksikan pada volume jam

rata-rata perencanaan.

ls= 1,5*N*S

Dimana Is = panjang store section (m)

N = banyak kendaraan belok kanan rata-rata (kend/cycle)

S = Head distance rata-rata (m)

Untuk Bus dan Truk : S= 12 m

Untuk kendaraan lainnya S= 6 m

2.2.9 Jalur belok kiri

2.2.9.1 Panjang jalur belok kiri

Panjang jalur belok kiri dapat ditentukan dengan cara yang sama pada

penentuan jalur belok kanan.

2.2.10 Kanalisasi

2.2.10.1 Umum

Faktor -faktor yang dipertimbangkan dalam merencanakan kanalisasi

adalah luas lahan, traffic, kendaraan rencana, kecepatan rencana, volume lalu-

lintas.
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2.2.10.2 Jari-jari kanal

Radius perputaran minimum pada kendaraan rencana sebagai berikut:

- Mobil penumpang 6 m

-Truk 12 m

- Semi Trailer 12 m

2.2.10.3 Lebar kanal

Lebar kanal disesuaikan dengan kendaraan rencana dan jari-jari lengkung.
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2.3 Perancangan Perkerasan

2.3.1 Umum

Perencanaan tebal lapis keras jalan baru umumnya dibedakan menjadi dua

metode,yaitu (Sukirman, 1993):

a. Metode Empiris, metode ini dikembangkan berdasarkan pengalaman

dan penelitian dari jalan-jalan yang dibuat khusus untuk penelitian atau

dari jalan yang sudah ada. Terdapat banyak metode empiris yang telah

dikembangkan oleh berbagai negara seperti : Metode AASHTO

Amenka, Metode Bina Marga Indonesia, Metode NAASRA Australia,

Metode Raod Note 29 Inggris, dan

b. Metode Teoritis (Analitis ), metode mi dikembangkan berdasarkan teon

matematis dari sifat tegangan dan regangan pada lapis keras akibat

beban berulang dari lalu-lintas.

2.3.2 Metode Perkerasan

Metode yang akan digunakan pada perancangan menggunakan metode

Bina Marga 1987.Metode Bina Marga 1987 merupakan modifikasi dan metode

AASHTO 1972, revisi 1981. Modifikasi dilakukan untuk penyesuaian dengan

kondisi alam, lingkungan, sifat dasar tanah dan jenis lapis keras yang umum

digunakan di Indonesia.

Metode Bina Marga dikeluarkan pada tahun 1987 dengan nama Metode

Analisa Komponen, SKBI-2.3.26.1987, UDC : 626.73 (02). Metode mi hanya

berlaku untuk struktur lapis keras yang menggunakan material berbutir (Granular
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Material, batu pecah) dan tidak berlaku untuk struktur lapis keras yang

menggunakan batu besar (telford) (Bina Marga, 1987).

Berdasarkan metode ini dalam merencanakan dan menentukan suatu

perkerasan lentur jalan,harus memperhatikan hal-hal berikut:

2.3.2.1 Jumlah lajur dan koefisien Distribusi Kendaraan (C)

Lajur rencana merupakan salah satu lajur lalu-lintas dari suatu ruas jalan

yang menampung lalu-lintas besar.jika jalan tidak memiliki tanda batas lajur,

maka jumlah laur ditentukan dari lebar perkerasan menurut tabel 2.18 (Bina

Marga, 1987) sedangkan koefisien kendaraan (C) untuk kendaraan ringan dan

berat yang lewat pada lajur rencana, ditentukan menurut tabel 2.19 (Bina Marga,

1987) berikut ini.

Tabel 2.18 Jumlah lajurberdasarkan Lebar lapis Keras Metode Bina Marga 1987

Lebar Perkerasan (L)

(1)
L < 5.50 m

5,50 m < L < 8,25 m
:,25m< L< 11,25 m

11,25 m<L< 15,00 m
15,00m<L< 18,75 m

18,75 m<L<22,00 m
Sumber : Bina Marga, 1987

Tabel 2.19 Koefisien Distribusi Kendaraan (C) Metode Bina Marga 1987

Jumlah Lajur (n)

(2)

jumlah
lajur

kendaraan ringan *} kendaraan berat"'
1 arah 2 arah 1 arah 2 arah

(1) (2) (3) (4) (5)
1 1,00 1,00 1,00 1,000
2 0,60 0,50 0,70 0,500

0,40 0,40 0,50 0,475
4

- 0,30 - 0,450
5

- 0,25 - 0,425
6 0,20 0,400

berat total< 5 ton, misalnya : mobil penumpang, pickup, mobil hantaran.

'"> berat total >5 ton, misalnya : bus, truk, traktor, semi trailer, trailer.
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2.3.2.2 Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan

Angka Ekivalen (E) beban sumbu kendaraan adalah angka yang

menyatakan perbandingan tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh lintasan

beban sumbu tunggal kendaraan terhadap tingkat kerusakan yang ditimbulkan

oleh satu lintasan beban standard sumbu tunggal sebesar 8,16 ton ( 18.000 Lb) (

Bina Marga, 1987).

Angka Ekivalen (E) kendaraan adalah angka yang menunjukan jumlah

lintasan sumbu tunggal sebesar 8,16 ton yang akan menyebabkan kerusakan yang

sama atau penurunan indeks permukaan yang sama, jika kendaraan tersebut

melmtas satu kali, misalnya : diketahui ETruk = 1,2, ini berarti satu kali lintasan

kendaaraan truk menyebabkan penurunan indeks permukaan yang sama dengan

1,2 kali lintasan sumbu standar (Sukinnan, 1993).

Bina Marga 1987 memberikan persamaan untuk menentukan angka

Ekivalen beban sumbu kendaraan berikut ini :

Esumbu Rmggai = ( beban satu sumbu tunggal ( Kg)/8160 )4 (2.1)

EsumbuGanda = 0,086 ( beban satu sumbu ganda (Kg)/ 8160)4 (2.2)

Angka Ekivalen beban sumbu kendaraan (E) dapat dilihat pada tabel 2.20

(Bina Marga, 1987) berikut ini:
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Tabel 2.20 Angka Ekivalen (E) Beban Suinbu Kendaraan Metode Bina Marga 1987

Beban Sumbu Angka Ekivalen

Kg Lb Sumbu Tunggal Sumbu Ganda

(1) (2) (3) (4)
1000 2205 0,0002 -

2000 4409 0,0036 0,0003

3000 6614 0,0183 0,0016

4000 8818 0,0577 0,0050

5000 11023 0,1410 0,0121

6000 13228 0,2923 0,0251

7000 j 15432 0,5415 0,0466

8000 17637 0,9238 0,0794

8160 18000 1,0000 0,0860

9000 19841 1,4798 0,1273

10000 22046 2,2555 0,1940

11000 24251 3,3022 0,2840

12000 26455 4,6770 0,4022

13000 28660 6,4419 0,5540

14000 30864 8,6647 0,7452

15000 33069 11,4184 0,9820

16000 35276 14,7815 3,2712

Sumber : Bina Marga 1987

2.3.2.3 Lalu Lintas Harian Rata-rata ( LHR )

Lalu lintas harian rata-rata (LHR) adalah jumlah rata-rata lalu lintas

kendaraan bennotor roda empat atau lebih yang dicatat selama 24 jam sehari

untuk kedua jurusan. LHR setiap jenis kendaraan dientukan pada awal umur

rencana yang dihitung untuk dua arah pada jalan tanpa median atau masing-

masing arah pada jalan dengan median.

2.3.2.4 Persamaan-persamaan Lintas Ekivalen

Persamaan-persamaan Lintas Ekivalen yang digunakan dalam metode

Bina Marga 1987 dapat dilihat pada uraian berikut:

a. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)

Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) adalah jumlah lintas ekivalen harian

rata-rata dari sumbu tunggal sebesar 18,6 ton ( 18.000 Lb ) pada lajur rencana
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yang diduga terjadi pada pennulaan umur rencana dan dihitung menggunakan

persamaan 2.3 berikut ini :

n

LEP = I LHRj. Cj. Ej (2.3)

.1=1

Dengan :

j = Jenis kendaraan

n = tahun pengamatan

LHR= lalu-lintas harian rata-rata

Cj = Koefisien disribusi kendaraan

Ej = angka Ekivalen beban sumbu kendaraan

b. Lintas Ekivalen Akhir (LEA)

Lintas ekivalen Akhir (LEA) adalah jumlah lintas ekivalen harian rata-rata

dari sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 Lb) pada lajur rencana yang diduga

terjadi pada akhir umur rencana dan dihitung menggunakan persamaan 2.4

LEA = I LHRj (1+i )UR. Cj.Ej (2.4)

Dengan :

j = Jenis kendaraan

n = tahun pengamatan

LHR= lalu-lintas harian rata-rata

Cj = Koefisien disribusi kendaraan

Ej = angka Ekivalen beban sumbu kendaraan

UR = Umur rencana
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d. Lintas Ekivalen Tengah (LET)

Lintas Ekivalen Tengah (LET) adalah jumlah lintas ekivalen harian rata-

rata dari sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 Lb) pada lajur rencana dan

dihitung menggunakan persamaan 2.5 berikut ini.

LET - (LEP + LEA ) / 2 (2.5)

e. Lintas Ekivalen Rencana (LER )

Lintas Ekivalen Rencana (LER) adalah suatu besaran yang dipakai dalam

nomogram penetapan tebal lapis keras untuk menyatakan jumlah lintas ekivalen

sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18.000 Lb) pada lajur rencana dan dihitung

menggunakan persamaan 2.6 dan 2.7 berikut ini.

LER =LET. FP (2.6)

FP =UR/10 (2.7)

Dengan FP ^ Faktor penyesuaian dan UR = umur rencana

2.3.2.5 Daya Dukung Tanah Dasar (DDT) dan CBR

Daya dukung tanah dasar adalah suatu skala yang dapat dipakai dalam

nongram penetapan tebal lapis keras untuk menyatakan kekuatan tanah dasar yang

ditentukan berdasarkan grafik korelasi seperti ditunjukkan pada lampiran 7. Harga

CBR disini adalah harga CBR lapangan atau CBR laboraturium.

2.3.2.6 Faktor Regional (FR)

Faktor Regional (FR) adalah faktor setempat, menyangkut keadaan

lapangan dan iklim yang dapat mempengaruhi keadaan pembebanan, daya dukung

tanah dasar dan lapis keras. Dalam perencanaan lapis keras faktor regional hanya
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dipengaruhi oleh bentuk alinyemen, persentase kendaraan berat dan yang berhenti

serta curah hujan seperti yang ditunjukkan dalam tabel 2.21 (Bina Marga,1987)

berikut ini

Tabel 2.21 Faktor regional (FR) *} Metode Bina Marga 1987
Kategori

iklim

Kelandaian I

(< 6 % )

Kelandaian 11

(6%-10%)

Kelandaian III

(> 10%)

% Kendaraan

Berat

% Kendaraan

Berat

% Kendaraan

Berat

<30% >30% <30% >30% <30% >30%

(1") (21

0,5

(31 (4) P) (61 (71

Iklim 1

<900

mm/th

1,0 - i,5 1.0 1.5 -2.0 i.5 2,0 -2,5

Iklim II

>90()

mm/th

1,5 2.0 -2.5 2.0 2.5 -3,0 2,5 3.0 -3.5

Sumber : Bina Marga,1987

Pada Bagian -bagian jalan tertentu, seperti persimpangan, pemberhentian atau tikungan tajam (jari-jari

30 cm) FR dilambah dengan 0.5 dan pada daerah rawa-rawa ditambah dengan 1.0

2.3.2.7 Indeks Permukaan (IP)

Indeks Permukaan (IP) adalah suatu angka yang dipergunakan untuk

menyatakan kerataan/kehalusan serta kekokohan pennukaan jalan yang bertalian

denpan tirmkat nelavanan bagi lalu-lintas yang melintasi lapis keras.

Nilai indeks pennukaan beserta artinya adalah sebagai berikut:

a. IP=1,0 menyatakan pennukaan jalan dalam keadaan rusak berat sehingga

sangat mengganggu lalu-lintas kendaraan

b. IP=1,5 menyatakan tingkat pelayanan sangat rendah yang masih mungkin

(jalan tidak terputus)

c. IP=2,0 menyatakan tingkat pelayanan sangat rendah bagi jalan yang masih

mantap.

d. IP=2,5 menyatakan permukaan jalan masih cukup stabil dan baik.



27

Dalam menentukan indeks permukaan pada akhir umur rencana (IPt) perlu

dipertimbangkan faktor-faktor klasifikasi fungsional jalan dan jumlah lintas

ekivalen rencana (LER) seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.22 (Bina Marga,

1987) berikut ini

Tabel 2.22 Indeks Permukaan pada akhir Umur Rencana (IPt)

LER

KLASIFIKASI JALAN

LOKAL KOLEKTOR ARTERJ TOL

0) (2) (3) (4) (5)
< 10 1,0- 1,5 L5 1,5-2,0 -

10- 100 1,5 1,5-2,0 2,0 -

100- 1000 1,5-2,0 2,0 2,0-2,5 -

> 1000 - 2,0 - 2,5 2,5 2,5

Sumber: Bina Marga 1987

*) LER dalam satuan angka ekivalen 8,16 ton (18.000 lb) beban sumbu tunggal

Penentuan indeks permukaan pada awal umur rencana (IPo) perlu

memperhatikan jenis lapis permukaan jalan (kerataan/kehalusan serta kekokohan)

pada awal umur rencana seperti tercantum dalam tabel 2.23 (Bina Marga, 1987)

berikut ini.

Tabel 2.23 Indeks permukaan pada awal umur rencana (IPo)

Jenis Lapis Keras IPo Roughness
(mm/km)

(1) (2) (3)
Laston >4 < 1000

3,9-3,5 > 1000

Lasbutag 3,9-3,5 <2000

3,4-3,0 > 2000

HRA 3,9-3,5 <2000

3,4-3,0 > 2000

Burda 3,9-3,5 < 2000

Burtu 3,4-3,0 < 2000

Lapen 3,4-3,0 <3000

2,9-2,5 > 3000

Latasbum 2,9-2,5 -

Buras ' 2,9 - 2,5 -

Latasir 2,9-2,5 -

Jalan tanah <2,4 -

Jalan Kerikil <2,4 -

Sumber : Bina Marga 1987
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2.3.2.8 Koefisien Kekuatan Relatif (a)

Koefisien kekuatan relatif bahan (a) dan kegunaannya ditentukan secara

korelasi sesuai dengan nilai Marshall Test (bahan dengan aspal), kuat tekan

(bahan yang distabilisasi dengan semen atau kapur) atau CBR (bahan lapis

pondasi bawah.Nilai koefisien kekuatan relatif bahan lapis keras dapat dilihat

pada tabel 2.24 (Bina Marga, 1987) berikut ini.

Tabel 2.24 Koefisien Kekuatan Relatif (a) Metode Bina Marga 1987

Koefisien kekuatan relatif Kekuatan Bahan

Jenis BahanAl A2 a 3 Ms

(Ke)

Kt

( Kg/cm )
CBR

(1) u> O) (4) (5) (6) O)

0.40 - - 744 - -

Laston0.30

0.32

- -

590

454

- -

- -

0.30 - - 340 - -

0.35 - - 744 - -

I.asbutag0.3! - - 590 - -

0.28 - - 454 -

"

0.26 - - 340 i
0.30 - - 340

"

HRA

0.26 - - 340 -
Aspal Macadam

0.25 - - - - - Lapen (Mekanis)

0.20 - - - - -
Lapen (Manual)

- 0.28 - 590 - - I ,aston Atas

0.26 j 454 - -

- 0.24 - 340 - -

- 0.23 - - - -
Lapen (mekanis)

- 0.19 - - - - Lapen (Manual)

- 0.15 - -

"IT
-

Stabilisasi Tanah dengan Semen
- 0,13 I_ - 18 -

- 0.15 - -
22

-
Stabilisasi Tanah dengan Kapur

- 0.13 - - 18 -

- 0.14 - - - 100 Batu Pecah (kelas A )
- 0.13 - - - 80 Batu Pecah (kelas B )

- 0.12 - - - 60 Batu Pecah (kelas C )

- - 0,13 - - 70 Sirtu/Pilrun (kelas A)

- - 0.12 - -
50 Sirtu/Pitrun (kelas B)

- - 0.11 - - 30 Sirtu/Pitrun (Mas C )

- -
0,10

- -

20 Tanah/Lempung kepasiran

Sumber: Bina Marga 1987

2.3.2.9 Batas Minimum Tebal Lapis Keras

Batas Tebal minimum lapis Keras lentur dapat dilihat pada tabel 2.25

(Bina Marga,! 987) berikut ini
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Tabel 2.25 Batas-batas minimum Tebal lapis keras Metode Bina Marga 1987

Lapis Permukaan (" Surface Course" )

ITP Tebal Minimum

(cm)

Bahan

(l) (2) (3)

<3 5 Lapis Pelinduna (Buras/Burtu/Burda)

3.00-6.70 5 Lapen/Aspal Macadam,HRA, Lasbutag, Laston

3,71 -7,49 7,5 Lapen/Aspal Macadam.HRA, Lasbutag, Laston

7,50 - 9,99 7,5 Lasbutag, Laston

> 10.00 10 Laston

Lapis Pondasi Atas ("Base Course")

""~"<J7io 15 Batu Pecah. Stabilisasi Tanah dengan semen.
Stabilisasi tanah dengan Kapur

3.00-7.49 20 *) Batu Pecah. Stabilisasi Tanah dengan semen.
Stabilisasi tanah dengan Kapur

10 Laston Atas

7,50 - 9,99 20 Batti Pecah, Stabilisasi Tanah dengan semen.
Stabilisasi tanah dengan Kapur,Pondasi Macadam

15 Laston Atas

10,00- 12,14 20 Batu Pecah, Stabilisasi Tanah dengan semen,
Stabilisasi tanah dengan Kapur,PondasiMacadam

Lapen.Laston Atas

>12.25 25 Batu Pecah, Stabilisasi Tanah dengan semen,
Stabilisasi tanah dengan Kapur,Pondasi Macadam

Lapen.Laston Atas

Lapis Pondasi Bawah ("Base Course")
\ Inltik setiap nilai ITP|ikadigunakan pondasi bawah,tebal minimum adalah 10cm

Sumber : Bina Marga 1987

*) batas 20 cm tersebut dapat diturunkan menjadi 15 cm jika pondasi bawah digunakan

material berbutir kasar

2.3.2.10 Indeks Tebal Perkerasan

Indeks Tebal Perkerasan (ITP) adalah suatu angka yang berhubungan

dengan penentuan tebal lapis keras.

Perhitungan perencanaan tebal lapis keras lentur didasarkan pada kekuatan

relati masing-masing lapis keras jangka panjang.Penentuan tebal lapis keras lentur

dinyatakan dengan Indeks Tebal Perkerasan (ITP), yang dapat diketahui dengan

persamaan 3.8

ITP = aiDi+ a2D2+ a3D3 (2.8)

dengan :

ai, a2, a3 = Koefisien kekuatan relatif bahan lapis keras (tabel 2.7).

Di, D2, D3 = Tebal masing-masing lapisan lapis keras (cm).
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Stuktur lapis keras dengan metode Bina Marga 1987 dapat dilihat pada

gambar 2.2 berikut ini.

Lapis Permukaan

Lapis Pondasi atas

Lapis pondasi Bawah

Tanah Dasar
IX X X X X XX X XI

DI

D2

D3

Gambar 2.2 Struktur Lapis Keras Lentur Metode Bina Marga 1987
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2.4 Perancangan Marka dan Rambu Lalu Lintas

2.4.1 Umum

Sebagai alat untuk mengendalikan lalu-lintas, khususnya untuk

meningkatkan keamanan dan kelancaran pada sistem jalan digunakan rambu dan

marka jalan. Marka dan rambu lalu-lintas merupakan obyek fisik yang dapat

menyampaikan informasi (perintah, penngatan dan petunjuk) kepada pemakai

jalan serta dapat mempengaruhi penggunaan jalan (Dirjen Perhubungan Darat,

1999).

2.4.2 Marka dan Rambu lalu-lintas

2.4.2.1 Marka

Marka jalan adalah suatu tanda yang berada di pennukaan jalan atau diatas

pennukaan jalan yang berfungsi mengarahkan arus lalu lintas dan membatasi

daerah kepentingan lalu lintas (Dirjen Perhubungan Darat, 1999).

2.4.2.2 Ukuran Marka

Ukuran Marka jalan untuk garis melintang, membujur dan serong dengan

menggunakan garis utuh, putus-putus maupun ganda serta lambang dan marka

lainnya dapat digunakan standar yang telah ditetapkan sesuai dengan keputusan

Menteri Perhubungan KM 60 tahun 1993 tentang Marka Jalan.

2.4.2.3 Fungsi Utama Marka

1. Marka membujur garis utuh, garis putus-putus dan garis ganda

a. Marka membujur garis utuh, berfungsi, sebagai larangan bagi kendaraan

yang melintasi garis tersebut seperti pada daerah tikungan ataupun
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tanjakan horizontal dimana jarak pandang terhalang, disamping itu juga

untuk menandakan tepi jalur lalu lintas.

b. Marka membujur garis putus-putus, berfungsi mengarahkan lalu lintas dan

memperingatkan pengendara akan ada marka membujur berupa garis utuh

di depan serta pembatasjalur pada dua arah.

c. Marka membujur garis ganda, terdin dan garis utuh dan garis putus-putus

maka fungsinya adalah lalu lintas yang berada pada sisi garis putus-putus

dapat melintasi garis ganda tersebut dan lalu lintas yang berada pada sisi

garis utuh dilarang melintasi garis ganda tersebut.

2. Marka melintang garis utuh dan garis ganda putus-putus

a. Marka melintang berupa garis utuh, menyatakan batas berhenti kendaraan

yang diwajibkan oleh alat pemberi lsyarat lalu lintas atau rambu larangan.

b. Marka melintang berupa garis ganda putus-putus, menyatakan batas henti

kendaraan sewaktu mendahului kendaraan lam yang diwajibkan oleh

rambu larangan dan apabila tidak dilengkapi dengan rambu larangan maka

harus didahului dengan marka lambang berupa segitiga yang salah satu

alasnya sejajar dengan markamelintang tersebut.

3. Marka serong

Marka serong berupa garis utuh dilarang dilintasi kendaraan dan untuk

menyatakan pembentahuan awal atau akhir pemisah jalan, pengarah lalu lintas

dan pulau lalu lintas, sedagkan marka serong yang dibatasi rangka garis utuh

digunakan untuk menyatakan daerah yang tidak boleh dimasuki kendaraan dan

sebagai pemberitahuan awal sudah mendekati pulau lalu lintas.marka serong yang



33

dibatasi dengan garis putus-putus digunakan untuk menyatakan kendaraan tidak

boleh memasuki daerah tersebut sampai mendapat kepastian selamat.

4. Marka lambang

Marka lambang berupa panah, segitiga atau tulisan digunakan untuk

mengulangi maksud dari ranbu-rambu lalu lintas atau untuk memberitahu pemakai

jalan yang tidak dinyatakan dengan rambu lalu lintas. Marka lambang seperti

dinyatakan diatas digunakan untuk menyatakan tempat pemberhentian bus, untuk

menaikkan dan menurunkan penumpang serta menyatakan pemisah arus lalu

lintas sebelum mendekati persimpangan yang tanda lambangnya berbentuk panah.

5. Marka lainnya

Marka lainnya diantaranya adalah marka untuk penyeberangan pejalan kaki

yang dinyatakan dengan zebra cross yaitu marka berupa garis-garis putus utuh

yang membujur tersusun melintang jalur lalu lintas dan marka berupa dua garis

utuh melintang jalur lalu lintas, sedangkan untuk menyatakan tempat

penyeberangan sepeda dipergunakan dua garis putus-putus berbentuk

bujursangkar dan belah ketupat.

2.4.2.4 Material dan Warna

Semua Marka dan tanda-tanda jalan harus menggunakan warna yang

memantul. Putih dan kuning merupakan warna yang umum digunakan, dimana

dapat terlihat pada malam hari.

Material-material marka jalan yang utama adalah :
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1. Cat, banyak digunakan untuk marka-marka memanjang pada daerah yang

lalu-lintasnya tidak padat. Manik-manik kaca biasanya dapat ditambahkan

guna memberikan ketahanan dan pemantulannya.

2. Material Termoplastik ( cairan panas, tuangan atau semprotan plastik yang

dibuat dari damar termoplastik dengan campuran plastik, pewarna dan

agregat ), terutama digunakan pada lokasi-lokasi yang tingkat

penggunaanya tinggi.

3. Material Lembaran, pita yang memiliki perekat dan material lembaran

khususnya berguna untuk situasi-situasi yangsifatnya sementara.

4. Material konstruksi perkerasan yang mempunyai beragam warna seperti

misalnya blok beton ( stone block corn block ), atau pelapis warna

permukaan jalan.

2.4.2.5 Rambu Lalu Lintas

Rambu lalu-lintas merupakan bagian dan perangkat kontrol lalu lintas,

yang berfungsi mencegah kecelakaan, memberi infonnasi kepada pemakai jalan

serta menjaga agar fasilitas jalan raya tidakrusak sebelum waktunya.

Fungsi, bentuk serta warna dari rambu lalu-lintas ( Direktorat Jenderal

Perhubungan Darat 1999 ) adalah sebagai berikut:

a. Rambu Peringatan, digunakan untuk memberi peringatan

kemungkinan ada bahaya atau tempat berbahaya bagian jalan

didepannya.Rambu peringatan ditempatkan sekurang-kurangnya 50

meter atau pada jarak tertentu sebelum tempat bahaya dengan

memperhatikan kondisi lalu lintas, cuaca dan keadaan jalan yang
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disebabkan oleh faktor geografis, geometris, permukaan jalan dan

kecepatan rencana jalan. Warna dasar rambu peringatan berwarna

kuning dengan lambang atau tulisan berwarna hitam. Bentuk

rambu peringatan adalah bujursangkar dan empat persegi panjang.

b. Rambu larangan, digunakan untuk menyatakan perbuatan yang

dilarang dilakukan oleh pemakai jalan dan ditempatkan sedekat

mungkin dengan titik larangan dimulai. Warna dasar dari rambu

larangan berwarna putih bertuliskan hitam atau merah. Bentuk

rambu larangan terdiri dari segi delapan sama sisi, segitiga sama

sisi larangan silang dengan ujung-ujung yang runcing dan

lingkaran.

c. Rambu perintah, digunakan untuk menyatakan perintah yang

wajib dilakukan oleh pemakai jalan yang ditempatkan seekat

mungkin dengan titik kewajiban dimulai. Warna dasar rambu

perintah berwarna biru dengan lambang atau tulisan berwarna putih

serta merah untuk garis serong sebagai batas perintah.

d. Rambu petunjuk, digunakan untuk menyatakan petunjuk

mengenai jurusan, jalan, situasi, kota, tempat, pengaturan, fasilitas,

dan Iain-lain bagi pemakai jalan yang ditempatkan sedemikian rupa

sehingga mempunyai daya guna yang sebesar-besarnya dengan

memperhatikan keadaan jalan dan kondisi lalu lintas. Rambu

petunjuk yang menyatakan tempat fasilitas umum, batas wilayah

suatu daerah, situasi jalan dan rambu berupa kata-kata serta tempat
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khusus dinyatakan dengan warna dasar biru dan yang menyatakan

petunjuk jurusan dan rambu penegas jurusan yang menyatakan

petunjuk arah untuk mencapai tujuan seperti kota, daerah atau

wilayah serta nama jalan dinyatakan dengan warna dasar hijau

dengan lambang atau tulisan berwarna putih, khusus rambu

petunjuk jurusan objek wisata dinyatakan dengan warna dasar

coklat dengan lambang atau tulisan berwarna putih.

2.4.2.6 Persyaratan Bentuk dan Warna

Bentuk dan warna yang digunakan pada perambuan lalu lintas adalah :

1. Warna

a. merah menunjukkan bahaya,

b. kuning menunjukkan peringatan,

c. biru menunjukkan amar ( perintah ),

d. hijau menunjukkan infonnasi umum.

2. Bentuk

a. bulat menunjukkan larangan,

b. segiempat pada sumbu diagonal menunjukkan peringatan bahaya

dan petunjuk.
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2.5 Pertumbuhan lalu Lintas

Pertumbuhan lalu lintas adalah suatu proses bertambahnya jumlah kendaraan

pengguna jalan yang umumnya dihitung dan tahun ke tahun. Faktor pertumbuhan

lalu lintas dinyatakan dalan persen per tahun. Secara matematis pertumbuhan lalu

lintas dapat dicari menggunakan rumus bunga berganda, bunga majemuk berikut

ini ( Harahap dan Negoro, 1989 ) :

b=a(l +i)n (2.9)

(b/a)1/n -11*100% (2.10)l =

Dengan

b = Volume lalu lintas tahun ke - n

a = Voleme lalu lintas tahun a

i = Tingkat pertumbuhan lalu lintas ( % pertahun )

n = Jumlah tahun
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2.6 Perancangan Drainase

Sistem Pembuangan air hujan dari jalan terdiri dan selokan samping baik

yang tertutup maupun yang terbuka pada tepi jalan. Saluran yang direncanakan

dimensinya adalah saluran terbuka pada samping jalan.

Perhitungan dan perencanaan drainase ini dibagi dalam 3 fase :

1. Analisa intensitas hujan

Untuk analisa intensitas hujan ini diperlukan data hujan dari stasiun

pengamatan hujan yang terdekat dengan lokasi jalan tersebut. Data hujan yang

digunakan adalah data hujan hasil pengamatan dari tahun-tahun yang telah lewat.

Semakin banyak tahun pengamatan yang diambil maka semakin teliti perhitungan

yang akan dihasilkan.

2. Perhitungan debit

Debit dihitung berdasarkan :

Q=CxlxA

Dengan

Q= Debit limpasan jalan ( m7 dt)

A = luas daerah ( m2)

C = koefisien pengaliran

I = Intensitas hujan ( mm/jam )



3. Perhitungan dimensi

Yang akan dihitung adalah dimensi selokan samping. Volume dari saluran

drainase tersebut harus lebih besar dari debit hujan yang ada, sehingga tidak

terjadi peluapan air hujan yang mengakibatkan terjadinya genangan pada badan

hujan.

Q = VxA

Dimana :

Q = Debit limpasan jalan ( mm/jam )

V = Kecepatan aliran, pada umumnya dalam praktek, kecepatan sebesar

0,6 - 0,9 m/dt dapat digunakan dengan aman.

A = Luas penampang saluran ( rrf )
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PENGUMPULAN DATA

3.1 Lokasi Perancangan

Lokasi perancangan adalah sepanjang ruas jalan Suwatyo, yang

diperkirakan akan mengalami pertambahan volume lalu-lintas dari kendaraan-

kendaraan yang berkepentingan dengan adanya pengoperasian terminal

Purwokerto yang baru.

Jakarta
Jl

S

u

w

a

t

y

o

.11 Gerilya

Yogyakarta

Terminal

Jl.Sultan Agung

Gambar 3.1 Lokasi Perancangan

3.2 Peralatan dan Tenaga Kerja

Peralatan dan tenaga kerja yang dibutuhkan pada saat survei lapangan

antara lain :

a) Alat-alat tulis dan formulir survei

Sebagai alat untuk mencatat data-datayangada pada waktu pengukuran.

b) Alat ukuran berupa meteran, sebagai alat pengukur geometrikjalan.

c) 4 orang sebagai tenaga survei yang bertugas melakukan pengumpulan data

dilapangan
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3.3 Data Perancangan

Hasil dari pengumpulan data yang digunakan pada perancangan

dikelompokkan menjadi terdin dari :

3.3.1. Data Primer

Data Pimer yang diperoleh dengan cara pengukuran dan pengamatan

langsung dilapangan, data yang diambil yaitu:

1. Pengukuran lebar jalan,yang dilaksanakan dengan mengukur lebar perkerasan

menggunakan meteran, dari satu sisi kesisi yang lain.

2. Pengukuran lebar bahu jalan, dilakukan dengan menggunakan meteran diukur

dari tepi luar perkerasan sampai dengan sisi yang lain dari bahu.

3. Mencatat keberadaan rambu dan marka jalan disepanjang jalan Suwatyo.

3.3.2. Data Sekunder

Data sekunder yang diperlukan antara lain :

Data kendaraan yang keluar masuk terminal dari tahun ke tahun, seperti

Bus AKAP, AKDP, Mikro Bus, Angkutan Kota, Angkutan Pedesaan dan

lam-lain.

Data ini diperoleh dari instansi-instansi terkait, meliputi :

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah ( BAPPEDA ) Purwokerto.

Departemen Perhubungan melalui DLLAJ Purwokerto.

Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Marga Purwokerto.
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3.8 Bagan Alir Perancangan

Perancangan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yang dapat dilihat

pada gambar 3.2

Start

Peninjauan Lokasi

Pengambilan DataPrimer dan Data Sekunder

Analisis dan Pembahasan
-Perancangan Geometrik
-Perancangan Perkerasan
-Perancangan rambu dan marka

Gambar 3.2 Bagan Alir Perancanean



BAB IV

PERANCANGAN GEOMETRIK

4.1 Umum

Dalam perancangan jalan raya, bentuk geometrik harus ditetapkan

sedemikian rupa sehungga jalan yang dirancang dapat memberikan pelayanan

yang optimal kepada lalu-lintas sesuai dengan fungsinya, yaitu perancangan jalan

yang aman, nyaman dan efisien ( Bina Marga, 1987 ).

Perancangan geometrik pada ruas jalan Suwatyo yang merupakan jalan

akses terminal induk Purwokerto pada perancangan alinyemen horizontal dan

perancangan alinyemen vertikal mengikuti trase jalan yang sudah ada.

4.2 Data Perancangan

Data yang akan digunakan dalam perancangan geometrik jalan swatyo

dikelompokkan menjadi data primer dan data sekunder. Penggolongan data primer

dan data sekunder adalah sebagai berikut:

4.2.1 Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung , melalui

pengamatan dan pengukuran dilapangan meliputi :

1. Kondisi geometrik dan fasilitas jalan

Ruas jalan swatyo berfungsi sebagai jalan lokal dengan kondisi geometrik

dan fasilitas jalan seperti berikut:
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a. Tipe jalan

Jalan tak terbagi, dua lajurdua arah( 2/2 UD )

b. Panjang segmen jalan

c. Lebar jalur

d. Lebar bahu jalan

e. Kondisi medan

f. Marka jalan

g. Rambu lalu lintas

h. Jenis perkerasan

i. Lingkungan sekitar

1500 m

4 m

rata- rata 0,5 m

datar dan lurus

tidak ada

ada

AC

kanan-kiri jalan merupakan

areal - persawahan

4.2.2 Data Sekunder

Datasekunder adalah data yang di dapat dari instansi terkait, antara lain ini

adalah sebagai berikut:

1.) Data lalu lintas

Data lalu lintas yang akan digunakan adalah data jumlah kendaraan yang

keluar-masuk tenninal lama perhan, seperti Bus AKAP, AKDP, Mikrobus, mobil

penumpang dan sepada motor. Asumsi tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa

keadaan lalu-lintas pada ruas jalan Swatyo saat ini sangat sepi dan minim

kendaraan yang lewat.Adapun data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1



Tabel 4.1 Jumlah kendaraan keluar-masuk terminal Purwokerto

Jenis Kendaraan Tahun 1980 Tahun 2000

Kendaraan/hari Kendaraan/hari

AKAP/AKDP 698 1124

Mikro Bus 220 950

Angkutan Kota 150 300

Angkutan Desa 12 60

Mobil penumpang 20 40

Sepeda Motor 75 300

Total 1175 2774
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Sumber : DLLAJ Kabupaten Baimimas 2001

2.) Data Design Terminal

Data design terminal ini antara lain berisi tentang gambar perancangan

terminal yang baru.

4.3 Metode Perancangan

Secara keseluruhan perancangan geometrik ini didasarkan pada ketentuan

dan metode-metode perhitungan yang disebut Kriteria Perancangan.Dalam

menentukan kriteria- kriteria perancangan tersebut digunakan Standar

perancangan yang berlaku di Indonesia, yaitu menggunakan Spesifikasi Standar

Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan, Departemen Pekerjaan Umum

Direktorat Bina Marga, 1988.

4.4 Analisis Lalu lintas

4.4.1 Analisis pertumbuhan lalu lintas

Berdasarkan data jumlah kendaraan yang keluar-masuk terminal

Purwokerto dari tahun ke tahun ( tabel 4.1 ) maka prediksi angka pertumbuhan

lalu lintas padjjalan Suwatyo adalah seperti pada tabel 4.2 berikut ini.



Tabel 4.2 Prediksi angka pertumbuhan lalu lintas

Jenis Kendaraan

AKAP/AKDP

Mikro Bus

Angkutan Kota
Angkutan Desa
Mobil Penumpang
Sepeda Motor

Total

n

20

20

20

20

20

20

a

698

220

150

I 12
20

75

175

1124

950

300

60

40

300

2774

ri7nI = ((b/a) -1)*100(%)
2,41
7,58
3,52
8,38

3,52
2,58
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Sumber : Pengolaban Data 2001

Dari prediksi angka pertumbuhan lalu lintas pada tabel 4.2 maka untuk

angka pertumbuhan lalu lintas pada awal umur rencana dapat ditentukan sebagai

berikut:

Iur = ( 2,41 +7,58+3,52+8,38+3,52+2,58)/6 = 4,665 ~ 5 %

Selanjutnya pertumbuhan lalu lintas selama umur rencana adalah seperti pada

tabel 4.3 berikut ini

Tabel 4.3 Prediksi pertumbuhan lalu-lintas dengan Metode Bina Marga 1987

Jenis Kendaraan I Awal

UR (%)
1

UR (%)
Prediksi pertumbuhan lalu lintas
2000 ! 2004 2014

AKAP/AKDP

Mikro Bus

Angkutan Kota
Angkutan Desa
Mobil penumpang
Sepeda Motor

2,41

7,58

3,52
8,38

3,52
2,58

5

5

5

5

5

5

1124

950

300

60

40

300

1236

1272

345

83

46

333

2019

2077

564

140

81

549

Total j 2274 3315 ,5430
Sumber : Pengolahan Data 2001

4.4.2 Satuan Mobil Penumpang

Dalam Buku Standar Perencanaan Geometrik untuk Jalan Perkotaan

BinaMarga 1987, satuan volume kendaraan dinyatakan dalam Satuan Mobil

Penumpang ( SMP ), nilai perbandingan untuk berbagai jenis kendaran pada

kondisi jalan datar adalah seperti pada tabel 4.4 berikut ini.
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Tabel 4.4 Volume Kendaraan ( SMP )

Jenis Kendaraan Nilai konversi

Kendaraan penumpang/bermotor roda tiga/sepeda motor 1.0

Truk kecil ( berat < 5 ton ) / Bus-Mikro 2.5

Truk sedang ( berat > 5 ton ) 2 5

Bus 3.0

Truk berat ( berat < 10 ton ) 3.0

Sumber : Bina Marga 1987

Berdasarkan nilai satuan volume kendaraan ( smp ) pada tabel 4.4 maka

prediksi volume kendaraan (smp) pada ruas jalan suwatyo adalah seperti pada

tabel 4.5 berikut

Tabel 4.5 Perhitungan prediksi volume lalu-lintas ( SMP )

Jenis Kendaraan

AKAP/AKDP

Mikro Bus

Angkutan Kota
Angkutan Desa
Mobil penumpang
Sepeda Motor

Volume lalu lintas ( SMP )/hari

2004 2014

3708

3180

345

83

46
-> -i "i

6057

5193

564

140

81

549

Total 7695 12084

Sumber : Pengolahan Data 2001

4.5 Klasifikasi Perancangan

4.5.1 Jenis perencanaan

Jenis perencanaan untuk jalan swatyo adalah jalan tipe II, yaitu sebagian

atau tanpa pengaturan jalan masuk.
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4.5.2 Kelas Perencanaan

Kelas perencanaan untuk jalan swatyo adalah jalan tipe II, kelas I. Jalan

Swatyo nantinya akan digunakan sebagai jalan yang melayani lalu-lintas cepat

antar regional atau antar kota dengan sebagian atau tanpa pengaturan jalan masuk.

4.5.3 Kecepatan rencana

Kecepatan rencana diartikan sebagai kecepatan yang ditentukan untuk

perancangan sehubungan dengan bentuk fisik jalan yang mempengaruhi operasi

kendaraan. Kecepatan rencana ini harus sesuai dengan kondisi lapangan dan tipe

jalannya. Sesuai dengan kondisi lapangan dan tipe jalannya yaitu sebagai jalan

akses tenninal maka kecepatan rencana untuk perancangan geometrik adalah 60

km/jam.

4.5.4 Kendaraan rencana

Kendaraan rencana diartikan sebagai kendaraan yang dipakai sebagai

dasar perancangan geometrik jalan, khususnya pada perancangan tikungan,

dimana diinensi dan sifatnya dapat mewakili kendaraan yang akan beroperasi di

jalan tersebut. Dalam perancangan geometrik jalan suwatyo sebagai jalan akses

teminal Purwokerto, digunakan Unit tunggal Bus, dengan asumsi bahwa sebagai

jalan akses terminal, bus merupakan kendaraan memiliki dimensi paling besar

yang akan masuk terminal.Gambar Unit Tunggal Bis dapat dilihat pada gambar

2.1 dan dimensinya pada tabel 2.4
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4.5.5 Potongan Melintang

4.5.5.1 Lebar Lajur

Lebar lajur bagian perkerasan jalan yang akan digunakan untuk satu arah

perjalanan kendaraan. Lebar lajur pada perancangan jalan akses ini diambil 3,5 m,

berdasarkan tabel 2.6

4.5.5.2 Lebar Bahu

Bahu jalan adalah bagian diantara tepi luar dari lajur terluar dan halangan

( saluran, kerb, trotoar, median dan sebagainya ). Untuk Indonesia bahu luar

adalah bahu sebelah kiri jalan sedangkan bahu dalam adalah bahu sebelah kanan

jalan, yang berbatasan dengan median. Pada perancangan lebar bahu luar/km

ditetapkan 2.0 m, berdasarkan tabel 2.8.

4.5.5.3 Lebar Median

Median adalah bagian jalan yang memisahkan arus lalu lintas pada arah

yang berlawanan. Perancangan jalan tidak menggunakan median.

4.5.6 Jarak Pandang

Jarak pandang adalah panjang bagian didepan pengemudi yang masih

dapat dilihat dengan jelas secara tidak terputus ( kontinu ).Untuk mencapai

keamanan yang cukup, suatu jalan harus direncanakan dapat menyediakan jarak

pandang yang cukup panjang sehingga memungkinkan pengemudi mengatur

kecepatan kendaraannya untuk dapat menghindari timbulnya bahaya.
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4.5.6.1 Jarak Pandang Henti

Jarak pandang Henti (JPH )adalah jarakyang diperlukan oleh pengemudi

untuk menghentikan kendaraan yang sedang berjalan setelah melihat adanya

rintangan pada lajur yang dijalani. JPH terdiri dari dua komponen jarak, yaitu :

1.) Jarak yang dilintasi kendaraan sejak saat pengemudi melihat suatu objek yang

menyebabkan ia harus berhenti sampai ia menginjak rem.( disebut jarak PIEV

atau jarak tanggap )

2.) Jarak yang dilintasi selama pengereman sampai berhenti (Jarak Rem )

JPH = ( V/3,6 )* t + ( V/3,6)2/2*g*f 4.1

Dimana :

V = kecepatan ( km/jam) ; t = waktu tanggap ( detik ) = 2,5

G= gravitasi = 9,8 m/dt2 ; f = koefisien gesek membujur = 0,3 - 0,4

Persamaan diatas dapat disederhanakan menjadi :

JPH = 0,694 * V+ 0,00394 ( V2/ f) 4.2

= 0,694 * 60 + 0,00394 ( 602/ 0,35 )

= 41,46+ 40,525 = 82,165 m

Berdasarkan standar Bina Marga yang memberikan hubungan antara

kecepatan rencana dengan jarak pandang henti. Jarak Pandang Henti Minimum

berdasarkan tabel 2.9 untuk kecepatan 60 km/jam diperoleh 75 m.

Jarak Pandang Henti yang dipakai adalah 82, 165 m

4.5.6.2 Jarak Pandang Menyiap

Jarak Pandang Menyiap ( untuk jalan dua jalur ) adalah jarak pandang

yang diperlukan pengemudi untuk menyiap kendaraan di depannya dengan
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mempergunakan jalur lalu-lintas lawan. Penetapan jarak pandang menyiap

berdasarkan pada tabel 2.10.

4.5.7 Alinyemen Horizontal dan Alinyemen Vertikal

Perhitungan alinyemen horizontal pada jalan Suwatyo adalah sebagai

berikut:

- Terdiri dari jalan lurus mulai dari sta 0 + 000 sampai 1 + 500

- Penetapan titik awal sta 0 + 000 dimulai dan persimpangan Jalan Gerilya dan

berakhir pada sta 1+ 500 di persimpanganJalan Sultan Agung (pada gambar4.1)

Sedangkan Alinyemen vertikal pada jalan Suwatyo mengikuti jalan yang

sudah ada.

4.6 Perancangan Geometrik pada Persimpangan Sebidang

Pertemuan sebidang pada jalan Suwatyo terjadi pada pertemuan jalan

Suwatyo sendiri dengan jalan masuk ke terminal. Berdasarkan gambar

perencanaan, terminal Purwokerto memiliki 2 ( dua ) jalan masuk, yaitu jalan

masuk khusus bus ( AKAP, AKDP, Mikro Bus ) dan jalan masuk untuk

kendaraan ringan ( mobil pribadi, angkutan kota, sepeda motor ).

4.6.1 Kontrol/pengendalian lalu lintas pada persimpangan

Untuk perancangan kontrol/ pengendalian lalu lintas pada persimpangan

jalan suwatyo menggunakan jenis pengaturan dengan rambu peringatan ( Bina

Marga, 1988).

4.6.2 Kecepatan rencana

Kecepatan rencana menjelang persimpangan pada prisipnya sama dengan

kecepatan rencana bagian jalan/kakinya ( Bina Marga, 1988 ). Pada perancangan
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persimpangan ini kecepatan rencana persimpangan sama dengan kecepatan

rencana pada jalan Suwatyo, yaitu 60 km/jam.

4.6.3 Jari-jari Minimum

Jari-jari minimum as jalur lalu lintas disekitar persimpangan sesuai dengan

kecepatan rencana dan jenis kontrol lalu-lintasnya (Bina Marga, 1988).

Berdasarkan tabel 2.14 maka jari-jari minimum pada persimpangan dengan

kecepatan rencana 60 km/jam adalah 20 m.
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4.7 Perhitungan jumlah lajur

Jumlah lajur lalu-lintas dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah

Volume Jam Perencanaan dengan kapasitas jalan.

4.7.1 Volume Jam Perencanaan

Klasifikasi perencanaan jalan-jalan kota ditentukan terutama oleh volume

lalu-lintas di samping tentunya oleh fungsi lain. Volume lalu-lintas rencana ( LHR

) dalam Standar Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan Bina Marga 1988

dinyatakan dalam SMP, yang menyatakan volume harian lalu lintas kedua

arah.Beberapa elemen perencanaan jalan tertentu sangat tergantung pada volume

lalu-lintas pada jam puncak, yang dinyatakan dalam Volume Perjam Perencanaan

(VJP). Volume perjam dihitung sebagai berikut:

(VJP) = (LHR)*K

Dimana :

VJP = Volume Jam Perencanaan (smp/2 arah/jam) untukjalan 2 jalur.

LHR = Lalu lintas Harian Rata-rata (smp/2 arah/ hari)

K = Koefisien puncak (%)

K adalah perbandingan volume lalu lintas pada jam ke-13 dibagi AADT

(LHR tahunan), namun bila data tersebut tidak tersedia, dapat

dipergunakan nilai koefisien 10 % ( Sumber : Bina Marga 1988 ).

Berdasarkan rumus di atas didapatkan nilai Volume Jam Perencanaan ( VJP ):

(VJP) = 12084 * 10% * = 1208,4 smp/jam/2 arah
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4.7.2 Kapasitas Jalan

Kapasitas jalan adalah jumlah kendaraan maksimum yang dapat

ditampung oleh suatu potongan jalan pada waktu tertentu dengan kecepatan

tertentu pula. Besarnya kapasitas jalan menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia

1997 (MKJI 1997) adalah sebagai berikut:

Kapasitas jalan (C) = Co*FCw*FCsp*FCsPFFVcs

Dengan :

C = Kapasitas

Co = Kapasitas Dasar (smp/jam)

FCw = Faktor penyesuaian lebar lalu lintas

FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah

FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping

FFVcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

Data Perhitungan

Co = 2900 smp/jam tabel 4.6

FCw = 1,00 tabel 4.7

FCsp = 1,00 tabel 4.8

FFVcs= 1,00 tabel4.9

FCsf= 1,01 tabel 4.10

Berdasarkan rumus di atas didapatkan nilai Kapasitas ( C ) untuk ruas

jalan Suwatyo :

C = 2900*1,00*1,00*1,01*1,00 = 2929 smp/jam/2 arah
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4.7.3 Jumlah lajur

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Volume Jam Perencanaan ( VJP ) dan

Kapasitas di dapatbahwanilai VJP = 1208,4 smp/jam/2 arah, lebih kecil dari nilai

kapasitas jalan = 2929 smp/jam/2 arah. Jadi jumlah lajur untuk perancangan ruas

jalan Suwatyo cukup dibutuhkan 2 lajuruntuk 2 arah.

Tabel 4.6 Kapasitas dasar (Co)

Tipe jalan
Jalan 4 lajur berpembatas
median atau jalan satu arah
Jalan 4 lajur tanpa pembatas
median

Jalan 2 lajur tanpa pembatas
median

Sumber IHCM (1997)

Kapasitas dasar(smp/jam)
1650

Keterangan
Perlajur

!500 Perlajur

2900 Total dua arah

Tabel 4.7 Faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar jalan (FCw)

{Tipe jalan Lebar Jalan efektif (m ) FCw
! Per lajur

4 lajur berpembatas median atau 3,00 0,92
jalan satu arah 3,25 0,96

3,50 1,00
3,75 1,04
4,00 1,08
Per lajur
3,00 0,91

4 lajur tanpa pembatas median 3,25 0,95
3,50 1,00
3,75 1,05
4,00 1,09
Dua arah

5 0,56
2 lajur tanpa pembatas median 6 0,87

7 1,00
8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1,34

Sumber IHCM (1997)
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Tabel 4.8 Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisahan arah (FCsp)
Pembagian arah (%-%) 50-50 55-45 60-40 65-35 n7¥3ir
2-lajur 2-arah tanpa pembatas
median (2/2 UD)

1,00 10.97
i

I

0,94 0,91 0,88

4-lajur 2-arah tanpa pembatas
median (2/2 UD

1,00 i 0,985
1

0,97 0,955 0,94

Sumber IHCM (1997)

Tabel 4.9 Faktor penyesuaian kapasitas akibat ukuran kota (FFVcs)

Faktor koreksi untuk ukuran kota

Sumber IHCM (1997)

Tabel 4.10 Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping (FCsf)

Tipe Jalan
Kelas gangguan

samping
Faktor koreksi akibat g
samping dan lebar bal

angguan

m jalan
Le )ar bahii jalan efektif

<0,5 1,0 1,5 >2,0
4-lajur 2-arah
berpembatas
median (4/2 UD)

Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tinggi
Sangat tinggi

0,96
0,94
0,92
0,88

0,84

0,98
0,97

0,95
0,92
0,88

1,01

1,00
0,98
0,95
0,92

1,03

1,02
1,00

0,98
0,96

4-lajur 2-arah
tanpa pembatas
median (4/2 UD)

i

Sangat rendah
Rendah

Sedang
Tinggi
Sangat tinggi

0,96
0,94
0,92
0,87
0.80

0,99
0,97
0,95
0,91
0,86

1,01
1,00
0,98

0,94
0.90

1,03

1,02
1,00 |
0,98 1
0,95 !

2-lajur 2-arah
tanpa pembatas
median (2/2 LID)

Sangatrendah j
Rendah

Sedang
Tinggi j
Sangat tinggi j

0,92
0,92
0,89

0,82
0,73 1

0,96

0,94
0,92
0,86
0,79

0,99
0,97
0,95 !
0,90
0,85 |

1,01 |
1,00 !

0,98 !
0,95 !
0,91 j

Sumber IHCM (1997)



4.8 Perhitungan Drainase

-Debit limpasan jalan

Al Luas area (jalan ) = 7 x 1500 = 10.500 m2

A2 luas area bahu jalan = 2 x 1500= 3000 m2

Luas total = 13.500 m2

-Koefisien pengalian ( C )

CI ( untukjalan) = 0,95

C2 ( untuk bahu ) = 0,5

Crata.rata= [ ( 0,95 x 10.500 ) + ( 0,5 x 3000 ) ] / 13.500

Crata-rata = 0,85

-Besar debit limpasan = 0,85 x 22/3600 x 103 x 13.500 = 0.07 m3/dt

A = Q / V = 0,07 / 0,75 = 0,093 m2

Dimensi saluran diambil : Lebar ( B ) = 0,5 m

Tinggi ( H ) = 0,5 m

Dimensi saluran = 0,5 x 0,5 = 0,25 m2 > 0,093 m2 ok !
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Gambar 4.1 Alinyemen Horizontal Ruas Jalan Suwatyo
Sumber : DLLAJ Kabupalen Banvumas 2001
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Gambar 4.2 Detail Persimpangan JI.Gerilya (1 )
Sumber : Pengolahan Data 2001
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Gambar 4.3 Detail Persimpangan Jalan Masuk Terminal (2 )
Sumber : Pengolahan Data 2001
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-2 x 3.50m

R= 20.00m R= 20.00m

Jl. Sultan Agung

Gambar 4.5 Detail Persimpangan Jalan Keluar Terminal ( 4 )
Sumber : Pengolahan Data 2001
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BABV

PERANCANGAN PERKERASAN

5.1 Umum

Volume dan komposisi kendaraan suatu ruas jalan selama umur rencana

ditetapkan sebagai beban yang diterima badan jalan melalui perkerasannya.

Sebagai penenma beban perkerasan haruslah memenuhi persyaratan struktural

yaitu kekuatan dan kekakuan, di samping persyaratan lalu-lintas seperti :

permukaan rata, kekesatan jalan yang tidak menimbulkan selip dan kemiringan

untuk pengaliran air. Persyaratan Struktural dipenuhi untuk tersedianya tebal

perkerasan yang cukup serta lapisan penutup harus kedap air.

5.2. Jenis Perkerasan

Berdasarkan bahan pengikatnya konstruksi perkerasan jalan dibedakan

atas :

1. Perkerasan Lentur ( Flexible Pavement)

Perkerasan lentur biasanya terdiri dari lapisan penutup dan lapisan-lapisan

pondasi. Lapisan penutup dibuat dari campuran bitumen yang relatif lebih tipis

bila dibandingkan lapisan-lapisan pondasi bawahnya. Kekuatan perkerasan mi

tergantung dari sifat penyebaran oleh masing-masing lapisan, oleh karena itu tebal

lapisan terutama dipengaruhi oleh kekuatan tanah dasarnya. Dengan tersedianya

tebal lapisan yang cukup memungkinkan penyebaran beban ke tanah dasar dalam
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daerah yang lebih luas, sehingga tegangan tanah lebih besar daripada tegangan

yang ditimbulkan beban lalu lintas diatasnya. Susunan konstruksi pada Perkerasan

Lentur seperti pada gambar 5.1 berikut:

Lapisan Permukaan ( Surface Course )

Lapisan Pondosi Atas( BaseCourse )

Lapisan Pondosi Bawah (Subbase Course )

Tanah Dasar ( Subgrade )

Gambar 5.1 Susunan Konstruksi Lapis Perkerasan

2. Perkerasan Kaku ( Rigid Pavement)

Perkerasan kaku ini terdiri dan satu lapisan beton yang di letakkan langsung atau

dengan terlebih dahulu di buatkan selapis tipis pondasi diatas tanah dasar yang

telah dipadatkan. Kekuatan perkerasan ini bukanlah ditentukan oleh kekuatan

tanah dasarnya , tetapi oleh kekuatan lapisan beton itu sendiri. Seperti diketahui

bahwa beton mempunyai modulus elastisitas yang besar, sehingga dengan

kekerasannya tersebut memungkinkan penyebaran beban ke tanah dasar dalam

daerah yang lebih luas.

Perancangan perkerasan jaringan jalan di Indonesia umumnya digunakan

perkerasan lentur. Demikian pula dengan jalan Suwatyo yang akan digunakan

sebagaijalan akses pada terminal Purwokerto.
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5.3 Metode Perancangan

Dalam Tugas Akhir ini perancangan jalan akses dianggap sebagai perkerasan

baru dengan umur rencana 10 tahun. Perancangan perkerasannya menggunakan

perkerasan lentur dengan metode Bina Marga 1987. Data perhitungan tebal

perkerasan ini dilakukan untuk jalan Suwatyo sebagai jalan akses terminal

Purwokerto.Dalam perhitungan ini di ambil asumsi-asumsi sebagai berikut:

a. Perhitungan tebal perkerasan pada ruas jalan rencana sesuai dengan

rencana alur pergerakan Bus AKAP, AKDP dan alur pergerakan angkutan

kota yang akan keluar-masuk terminal Purwokerto, seperti pada gambar

5.2.

b. Data LHR ( Lalu-lintas Harian Rata-rata) memakai Data lalu lintas

kendaraan yang keluar-masuk terminal lama ( Bus AKAP, Bus AKDP,

Mikro Bus , Angkutan kota, Angkutan Pedesaan, Mobil penumpang,

sepeda motor ) per hari.

c. Tanah dasar , iklim, tingkat pelayanan dan kondisi lainnya di anggap sama

untuk seluruh ruas jalan.

d. Data kendaraan yang keluar-masuk terminal/hari dari tahun ke-tahun

adalah seperti pada tabel 4.1:

e. Perkerasan baru direncanakan mampu menahan beban lalu lintas yang

terjadi selama 10 tahun ( UR = 10 ) yaitu dari tahun 2004 sampai dengan

tahun 2008 ( akhir umur rencana ), dengan nilai IPo ( Indeks Permukaan

pada awal umur rencana ) =3,9-3,5
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Jl. Sultan Agung

Gambar 5.2 Rencana Alur Pergerakan Kendaraan Pada Terminal Purwokerto
Sumber : DLLAJ Kabupaten Banyumas 2001
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5.4 Data -data Perancangan

Data- data Perancangan yang ada sebagai berikut:

1.) Nilai CBR tanah setempat = 5,4 %

2.) Beban lalu-lintas untuk perkerasan ditentukan berdasarkan hasil prediksi

pertumbuhan lalu lintas (tabel 4.3 ).

5.5 Perhitungan Tebal Perkerasan

Perhitungan tebal perkerasan meliputi tebal perkerasan pada sepanjang

ruas jalan Suwatyo, jalan masuk dan keluar terminal.

5.5.1 Koefisien Distribusi Kendaraan ( C )

Ruas jalan suwatyo direncanakan sebagai jalan dengan 1 jalur dan 2

arah.Berdasarkan tabel 2.19 dapat ditentukan nilai koefisien distribusi kendaraan

( C ) yaitu sebagai berikut:

a. Kendaraan ringan dengan berat total < 5 ton, nilai C = 1,0

b. Kendaraan berat dengan berat total > 5 ton, nilai C = 1,0

5.5.2 Angka Ekivalen ( E ) Beban Sumbu Rencana

Perhitungan Angka Ekivalen (E) masing-masing golongan beban sumbu

kendaraan, menggunakan persamaan sebagai berikut:

Esumbu Tunggal = ( beban satu sumbu tunggal ( Kg) / 8160 )

Esumbu Ganda = 0,086 ( beban satu sumbu ganda (Kg)/ 8160)

Hasil Perhitungan Angka ekivalen (E) untuk berbagai jenis kendaraan

adalah sebagai berikut:

- Bus AKAP/AKDP (berat total 9 ton)

Beban sumbu depan = 34% x 9000 = 3060 kg
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Beban sumbubelakang = 66%x 9000= 5940 kg

Angka Ekivalen Bus =(3060/8160)4 +(5940/8160 )4 =0,3006

Dengan cara yang sama di peroleh harga E sebagai berikut:

- Mikro Bus (berat total 5 ton ) E = 0,0287

- Angkutan Kota ( berat total 2 ton ) E= 0,0004

- Angkutan Desa E = 0,0004

- Mobil Penumpang E = 0,0004

- Sepeda Motor E= 0,0004

5.5.3 Persamaan-persamaan Lintas Ekivalen

5.5.3.1 Lintas Ekivalen Permulaan

Perhitungan Lintas Ekivalen Pennulaan ( LEP ) menggunakan persamaan

sebagai berikut:

LEP = 1 LHRj *Cj* Ej



Nilai perhitungan LEP dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini.

Tabel 5.1 Nilai perhitungan Lintas Ekivalen Permulaan ( LEP )

Jenis Kendaraan LHR c E LEP

AKAP/AKDP 1236 1,0 0,3006 371,542

Mikro Bus 1272 1,0 0,0287 36,507

Angkutan Kota 345 1,0 0,0004 0,318

Angkutan Desa 83 1,0 0,0004 0,033

Mobil penumpang 46 1,0 0,0004 0,018

Sepeda Motor 'y i •">

1,0 0,0004 0,133

Total LEP2004 408,372
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Sumber : Pengolahan data 2001

5.5.3.2 Lintas Ekivalen Akhir

Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir ( LEA ) menggunakan persamaan sebagai

berikut.

LEA = 2LHRj*Cj*Ej

j=1

Nilai perhitungan nilai LEA dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut ini.

Tabel 5.2 Nilai perhitungan Lintas Ekivalen Akhir ( LEA )

Jenis Kendaraan LHR C E LEA

AKAP/AKDP 2019 1,0 0,3006 606,912

Mikro Bus 2077 1,0 0,0287 59,610

Angkutan Kota 564 1,0 0,0004 0,226

Angkutan Desa 140 1,0 0,0004 0,056

Mobil penumpang 81 1,0 0,0004 0,032

Sepeda Motor 49 1,0 0,0004 0,019

Total LEP2004 666,855
Sumber : Pengolahan data 2001
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5.5.3.3 Lintas Ekivalen Tengah

Perhitungan Lmtas Ekivalen Tengah ( LET ) menggunakan persamaan

sebagai berikut:

LEP+LEA
LET= --

LET= 408^372+66^855 =537>6135

5.5.3.4 Lintas Ekivalen Rencana

Perhitungan Lintas Ekivalen Rencana ( LER ) menggunakan persamaan

sebagai berikut:

LER = LET * FP

Dimana FP = UR/10= 10/10

UR = Umur Rencana 10 tahun

LER = LET * 10/10 = 537,6135 * 10/10 = 537,6135

5.5.4 Daya Dukung Tanah ( DDT ) dan CBR

Dan Grafik korelasi antara DDT dan CBR, dengan nilai CBR = 5,4 %didapat

DDT = 4,8

5.5.5 Faktor Regional

Berdasarkandata FaktorRegional dibawah ini, yaitu :

Kelandaian < 6 %

- Curah Hujan> 900 mm/tahun

Data curah hujan adalah sebagai berikut.



Tabel 5.3 Data curah hujan Kecamatan Sokaraja , Kabupaten Banyumas

Tahun

1990

1991

1992

1993

1994

J_995
Jumlah

Curah hujan (mm) Banyaknya hari hujan
3590

4529 219

2681 128

5728 202

3295 162

2398 133

20221 955
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Sumber Stasiun Meteorologi dan Geofisika, Kabupaten Banyumas

- % Kendaraan Berat > 30 %

Maka berdasarkan tabel 2.21 diperoleh nilai FR = 2 - 2,5. Dalam

perancangan ini di ambil FR = 2,5

5.5.6 Indeks Permukaan

Nilai Indeks Permukaan pada perancangan ruas jalan ini berdasarkan

klasifikasi fungsional jalan dan jumlah lintas ekivalen rencana ( LER ), menurut

tabel 2.22. Nilai IR = 2,0

5.5.7 Koefisien Kekuatan Relatif (a)

Nilai dari koefisien relatif (a) pada perancangan perkerasan ini diperoleh

berdasarkan dari bahan-bahan perkerasan yang akan digunakan yaitu :

- Laston al = 0,35

- Agregat kelas A a2 = 0,14

Agregatkelas B a3 = 0,13

5.5.8 Indeks Tebal Perkerasan

Dengan menggunakan nomogram pada lampiran 4, maka diperoleh nilai ITP

sebagai berikut:



CBR DDT IR FR IPo LER ITP

5,4 4,8 2,5 2 3,9-3,5 537,6135 10,8
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Setelah nilai ITP = 9,6 diperoleh, maka selanjutnya perhitungan tebal

perkerasan dengan umur rencana 10 tahun adalah dengan menggunakan

persamaaan sebagai berikut:

ITP = aiDi + a2D2+aiD3

10,8 = 0,35 D, + 0,14.20 + 0,13.40

10,8 = 0,35Di + 8

Di = 8 cm

Dari hasil perhitungan diatas didapat nilai- nilai tebal perkerasan , yaitu :

DI = 8 cm ( Laston MS 590 )

D2 = 20 cm ( Agregat kelas A )

D3 = 40 cm ( Agregat kelas B )

Berdasarkan ketentuan tentang Batas-batas Minimum Tebal Lapisan

Perkerasan (tabel 2.25 ) maka tebal perkerasan hasil perhitungan telah memenuhi

syarat.



Lapis Permukaan

Lapis Pondasi atas

LapisPondasi Bawah

Tanah Dasar

•p>

p
•s

Gambar 5.3 Susunan Lapis Keras Lentur

Sumber : Pengolahan Data 2001

8 cm

20 cm

40 cm
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5.6 Perhitungan perkerasan baru di atas jalan lama

Perhitungan perkerasan diatas jalan lama di hitung dengan perkerasan

jalan yang lama di asumsikan sebagai Subgrade ( Tanah dasar )dengan nilai CBR

= 100 %. Berdasarkan grafik korelasi antara DDT dengan CBR, dengan nilai CBr

= 100% didapatkan nilai DDT = 10,3.

5.6.1 Koefisien kekuatan relatif

Nilai keofisien kekuatan relatifpada perancangan perkerasan diatas jalan

lama, berdasarkan dan bahan-bahan yang digunakan, yaitu :

- Laston al = 0,35

- Agregatkelas A a2 = 0,14

5.6.2 Indeks Tebal Perkerasan

Dengan menggunakan nomogram pada lampiran 3, maka diperoleh nilai ITP

sebagai berikut:

CBR DDT IP, FR IPo LER ITP

100 10,3 2,5 2 3,9-3,5 537,6135 4,7

Setelah nilai ITP = 4,7 diperoleh, maka selanjutnya perhitungan tebal

perkerasan dengan umur rencana 10 tahun adalah dengan menggunakan

persamaaan sebagai berikut:

ITP = aiDi + a2D2+a3 D3

4,7 = 0,35 Di + 0,14.20

4,7 = 0,35 D,

Di = 5,4 cm- 6 cm
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Dari hasil perhitungan diatas didapat nilai- nilai tebal perkerasan , yaitu :

DI = 6 cm ( Laston MS 590 )

D2 = 20 cm ( Agregat kelas A )

Berdasarkan ketentuan tentang Batas-batas Minimum Tebal Lapisan

Perkerasan (tabel 2.25 ) maka tebal perkerasan hasil perhitungan telah memenuhi

syarat.

Lapis Permukaan ^^^^^^^^^^^^^^^H 6 cm

Lapis Pondasi Atas 20 cm

Tanah Dasar

Gambar 5.5 Susunan Lapis Keras Lentur Diatas Jalan Lama

Sumber : Pengolahan Data 2001
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BAB VI

PERANCANGAN RAMBU LALU LINTAS DAN MARKA JALAN

6.1 Umum

Perangkat kontrol lalu lintas merupakan suatu bagian yang penting dan

dibutuhkan bagi sistimjaringan jalan, karena mempunyai fungsi untuk mengatur,

memberi petunjuk, mengarahkan dan memberi peringatan kepada pemakai jalan

sehingga pergerakan di jalan raya akan aman, nyaman dan efisien. Perangkat

kontrol lalu lintas terdiri dari rambu lalu lintas dan marka jalan.

Agar efektifitas yang tinggi tercapai, maka dalam pemakaiannya harus

diperhatikan beberapa pertimbangan dibawah ini:

a. Perancanganharus baik, seperti ukuran, warna dan bentuk, sehingga pesan

yangdisampaikan mudah dilihat dan dimengerti.

b. Penempatannya harus berada dalam sudut pandang pemakaian jalan,agar

setelah dilihat dapat segera memberikan reaksi.

c. Pemeiiharaan harus dilakukan secara kontinu sehingga kerusakan dapat

segera diatasi.

d. Harus ada keseragaman agar tidak membingungkan pemakai jalan.

6.2 Rambu lalu lintas

Rambu lalu lintas merupakan bagian dari perangkat kontrol lalu lintas,

yang berfungsi mencegah kecelakaan, memberikan infonnasi kepada pemakai
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jalan serta menjaga agar fasilitas jalan raya tidak rusak sebelum waktunya. Agar

dapat berfungsi sebagaimana mestinya, maka rambu lalu lintas harus mempunyai

sifat-sifat penting sebagai berikut:

a. Menarik perhatian, misalnya dengan membuat bentuk-bentuk tertentu

dengan warna yang kontras.

b. Dapat dibaca dengan mudah, seperti ukuran huruf, simbol maupun

besarnya rambu, menggunakan bahan yang mengandung flour sehingga

dalam cuaca gelap dapat memantulkan cahaya.

c. Dapat dimengerti.

Secara umum rambu lalu lintas dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a.Rainbu Peringatan, digunakan untuk memberi peringatan kemungkinan ada

bahaya atau tempat berbahaya bagian jalan di depannya.

b.Rambu Larangan, digunakan untuk menyatakan perbuata yang dilarang

dilakukan oleh pemakai jalan yang ditempatkan sedekat mungkin dengan titik

larangan dimulai.

c.Rambu Perintah, digunakan untuk menyatakan perintah yang wajib dilakukan

oleh pemakai jalan.

d.Rambu Petunjuk, digunakan untuk menyatakan petunjuk mengenai jurusan,

jalan, situasi, kota, pengaturan, fasilitas dan Iain-lain bagi pemakai jalan.

Pemasangan rambu lalu lintas pada jalan Suwatyo menggunakan standar

Indonesia yang secara umum dapat diuraikan sebagai berikut:

1.) Bentuk Rambu

a. Bulat untuk rambu-rambu perintah dan larangan
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b. Belah ketupat untuk rambu peringatan.

c. Segi empat dengan dimensi vertikal lebih panjang untuk rambu-

rambu petunjuk dan infonnasi

2.) Warna

a. Merah menunjukkan bahaya

b. Kuning menunjukkan peringatan

c. Biru menunjukkan amar (perintah)

d. Hijau menunjukkan infonnasi umum.

3.) Penempatan Rambu

a. Rambu-rambu peringatan, perintah dan petunjuk sedapat mungkin

ditempatkan pada sisi jalan sebelah kiri menuju arah lalu lintas

b. Rambu-rambu peringatan ditempatkan pada jarak minimal 80 meter

sebelum tempat atau bagian jalan yang dimaksud pada peringatan

tersebut.

c. Rambu-rambu larangan ditempatkan pada awal bagian jalan

berlakunya rambu tersebut.

d. Rambu yang ditempatkan pada sisi jalan, jarak sisi rambu bagian

bawah sampai kepermukaan jalur kendaraan minimum 175 cm.

e. Rambu yang diletakkan diatas pennukaan jalan, jarak sisi rambu

bagianbawah sampai ke permukaan jalan minimum 500 cm

f. Penempatan rambu sedemikaian mpa sehingga jarak antara bagian

rambu terdekat dengan bagian tepi jalan yang dilalui kendaraan

minimal 60 cm.
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Jenis -jenis rambu yang dipakai pada jalan Suwatyo dapat dilihat pada

gambar 6.1 berikut.

KHUSUS BUS

KECUALI BUS

KOTA

YOGYAKARTA

JAKARTA

Gambar 6.1 Jenis Rambu Dan Papan Tambahan Yang Digunakan Pada Perancangan
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6.3 Marka Jalan

Marka lalu lintas dimaksudkan sebagai tanda diatas perkerasan jalan, kerb

atau bahu jalan dalam bentuk memanjang atau melintang, fungsi dari marka

adalah melayani, mengatur, mengarahkan dan menyalurkan lalu lintas kendaraan

dan pejalan kaki serta sebagai pelengkap alat kontrol lalu lintas lainnya.

Dalam mengarahkan lalu lintas, marka berfungsi menempatkan kendaraan

dalam posisi benar, seperti posisi dalam lajur, parkir, posisi pada garis stop dan

sebagainya. Penggunaan marka memberikan beberapa keuntungan di samping

mempunyai keterbatasan-keterbatasan tertentu dalam kemampuannya.

Keuntungannya antara lain :

a. Pada kondisi yang baik, pengemudi tidak perlu membagi perhatiannya ke

tempat lain kecuali jalan raya.

b. Tidak akan mengurangi kapasitas jalan

Sedangkan keterbatasan kemampuannya antara lain :

a. Kabur dari pandangan bila jalan basah, hujan lebat, berdebu atau kena oli

kendaraan.

b. Bisa terhalang oleh lalu lintas diatasnya.

c. Pemeliharaannya harus kontinu, karena mudah rusak.

d. Tidak dapat diberikan pada jalan tanpa perkerasan.

Agar fungsi dari penggunaan marka tercapai, maka perlu di dukung oleh

kondisi sebagai berikut:

a. Memberikan keluasan pandangan yang baik bagi pengemudi dalam-arti

jarak fisik dan waktu reaksi.
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b. Dapat berfungsi selama 24 jam, misalnya dengan dibuat dari bahan-

bahan yang bisa merefieksi cahaya.

Secara umum, marka-marka yang digunakan dapat ch'jelaskan sebagai berikut:

1.) Marka Memanjang

a. marka jalur jalan, digunakan untuk mengatur dan menyalurkan lalu lintas

dalam jalurnya masing-masing, disamping dapat menaikkan efisiensi

penggunaan jalan pada lokasi-lokasi yang sering terjadi kemacetan.

b. Marka Tepi Perkerasan, digunakan untuk menjaga agar kendaraan tidak

melintasi bahu jalan. Biasanya berwarna kuning penuh di kedua sisi jalan.

c. Marka Mendekati Persimpangan, pada persimpangan dengan standar garis

stop atau jalur penyebrangan pejalan kaki, seluruh garis jalur, garis sumbu

bennula dari garis stop atau dekat jalur penyebrangan.

2.) Marka Melintang

a. Marka garis berhenti ( Stop Bar ), merupakan garis penuh yang

ditempatkan dipersimpangan dimana kendaraan harus berhenti sebelum

melewati persimpangan. Garis berhenti biasanya digunakan untuk

melengkapi rambu stop ( Stop Sign )

b. Marka jalur penyebrangan ( Cross Walk ), disediakan sebagai jalur

penyebrangan yang benar bagi pejalan kaki.

3.) Marka Penunjuk Arah

Digambarkan dengan simbol panah berukuran tertentu dan biasanya

berwarna putih. Petunjuk ini dimaksudkan untuk menuntun arus lalu lintas ke arah

jalur yang benar.
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4.) Marka Khusus

Marka-marka ini dipakai untuk melengkapi rambu-rambu lalu lintas

tertentu dengan maksud untuk memberikan peringatan dan menuntun arus yang

mendekati gangguan.

5.) Warna-warna Marka

Wama-wania yang dipakai untuk marka biasanya adalah putih dan

kuning. Wama-wama ini mempunyai sifat-sifat tertentu, seperti perijvnan,

pengamanan atau pelarangan.Sebagai contoh adalali sebagai berikut:

a. Garis kuning penuh digunakan untuk garis sumbu jalan yang memisahkan

arus lalu lintas yang berlawanan.

b. Garis jalur jalan menggunakan warna putih putus-putus dan bersifat

pengamanan.

Tipe-tipe marka dan diinensinya yang digunakan pada jalan suwatyo dapat

dilihat pada gambar 6.2



A.
Jn|nn2jn1wr/2nrul. ilt'<M,'«i< lobar > 5,00 m.

<60 KM/jam

B..

WMM

0.31)

(1.311

Gambar 6.2 Tipe-tipe marka jalan
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Keterangan gambar :

1. Rambu larangan parkir

2. Papan tambahan bertuliskan " Khusus Bus "

3. Papan tambahan bertuliskan " Kecuali Bus "

4. Rambu larangan Berbelok ke kanan

5. Rambu larangan Berbelok ke kanan

6. Rambu petunjuk arah/jurusan

7.Rambu larangan masuk
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan dan perancangan yang dilakukan pada jalan Suwatyo maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perancangan geometrik pada alinyemen jalan suwatyo mengikuti jalan

yang sudah ada, perubahan yang terjadi adalah pada lebar jalan yang

semula 4 m menjadi 7 m.

2. Perancangan perkerasan pada jalan suwatyo dilakukan dengan

menganggap perekerasan sebelumnya sebagai Subgrade ( tanah dasar ),
untuk perkerasan diatas jalan lama dan perkerasan baru akibat pelebaran

jalan. Hasil perancangan adalah tebal lapis pondasi atas 20 cm dan lapis
permukaan 6cm untuk perancangan tebal perkerasan diatas jalan lama dan
tebal lapis pennukaan 8cm, lapis pondasi atas 20 cm dan lapis pondasi

bawah 40 cm untuk tebal perkerasan akibat pelebaran jalan.

3. Perancangan rambu dan marka jalan pada jalan suwatyo berdasarkan

keadaan atau kondisi lalu lintas, hasil perancangan untuk rambu lalu lintas

menggunakan rambu-rambu antara lam, rambu larangan, rambu perintah
dan rambu petunjuk arah sedangkan marka jalan menggunakan marka

garis putus-putus pada as jalan.

88
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7.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapat dalam perancangan jalan, maka

dapat ditarik saran sebagai berikut:

1. Melihat minimnya data lalu lintas didaerah Purwokerto yang dapat

digunakan sebagai data penunjang untuk perancangan jalan maka perlu

diadakan penelitian lebih lanjut terhadap studi lalu-lintas yang terjadi,

sebagai salah satu data untuk mendukung perancangan jalan akses terminal

Purwokerto.
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LAlViriKAJN J

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

DINAS PERHUBUNGAN DAN LLAJ
Jalan Margantara Taiijung 460 Telp. (0281) 637211

PURWOKERTO

MONOGRAH DATA TERMINAL BIS PURWOKERTO
Jin. Gerilya Purwokerto

I. Tanggal mulai dipakai

II." Jenis Temiinal

III. Jarak dari pusat kota

IV. Luas Terminal

V. Faailitna Terminal :

1. Luas daerah parkir kendaraan
2. Luas ruang tunggu penumpang

. 3. Luas jalur bis parkir datang
4. Luas jalur bis beraugkat
5. Luas jalur bis istirahat
6. Lua.-) bangunan fisik Terminal
7. Luas Kantor Tenninal

8. Luas esplasemen
9. Luas menara pengatur

10. Luas tempat cuci kendaraan
11. Luas pos keamanan
12. Luas pos masuk / keluar
13. Musholla

1.4. Kumar mandi / WC

15. Listrik

16. Telepon
17. Kios /Capelnria.
18. Agon Bis

VI. Kapasitas Tenninal :

' 1. Jumlah kendaraan parkir maksimum
' • 2. Jumlah kendaraan datang / hari

3. Jumlah kendaraan beranckat / hnri

4. Jumlali kendaraan parkir jalur datang
5. Jumlah kendaraan parkir jalur berangkat
6. Jumlah kendaraan parkir jalur islirahnt
7. Jumlali penumpang rata-rata/ hari
8 -luiribili kendaraan pi .ibadi datuno rafa-r:it:t

Mobil

Sopoda uiolo!

: 2Pebniari 1980

: Type A

: 2 KM

: 1,8 Ha.

4238,5 rn2.
425 m2.

360 m2.

850 rn2.

600 m2.

2472,'> m2.

71,: rn2.

450 m2.

25 m2.

45 m2.

8 m2.

42 m2. / 4 buali.

Ada

Ada

1875 m2 / 72 buali

400 m2/ 10 buali

hari

240 kendaraan.

698 Bis

150 Angkutan kota
220 Microbis

12 Angkutan pedesaan
698 Bis

150 Angkutan kota
220 Microbis

12 Angkutan pedesaan
10 kendaraan

22 kendaraan

44 kendaraan

16.500 orang.

,'Q kendaraan

7 s; fichu aaii



VH KondiBi Tenninal:

1. Bangunan Tenninal
2. Lantai bangunan Tenninal
3. Daerah parkir

VUL Jumlah Karyawan Tenninal

1. PegawaiNegeri Sipil
2. Satgas pemuugut
3. Satgas Kantor
4. Satgas Pembersih
5. POLRI

6. Matrik Hansip

IX. Pencari Nafkah di Tenninal :

1. Penavvar Jasa/ Pengurus bis
2. Penghimi kios capetaria
3. Penjual Asongan
4. Penjual koran

Tembok.

Tegel.
Aspal.

30 orang.
18 orang.
3 orang.
13 orang.
4 orang.
30 orang.

120 orang.
72 orang.
30 orang.

8 orang.

KEPALA TERMINAL BIS PURWOKERTO

Y. OERIP soEwrro

NIP. 500 058 786



PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

DINAS LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN
Jl. Margantara Norrv.vi 460 Telp.(0281) 37211 Purwokerto 53143

DATA STUDY KELAYAKAN TENTANG PEMBANGUNAN
TERMTN;' L BUS lJURWOKERTO

!. JTJMLH KIOS / RUMAII MAKAN DI TERMINAL

a Kios / Rumah Makan Blok A (Luas •>(.•• ml)
b. Kios / Rumah Makan Blok B (Luas V. ml)
c. Kios / Rumal: Makan Blok C (Luas ,;i ml)
d. Kios / Rumah Makan Blok I) (Lna.s 3.' ni2)

Jumlali kesehu uhan

Sebanyak 16 Buali
Sebanyak15 Buali
Sebanyak 8 Buah
Sebanyak 16 Buali.

= 75 Buali

I. JUMLAH PEDAGANG

a Pedagang Menetap Sebanyak 82 Pedagang Jenis dagangannya benipa makanan
ringan, minuman kaleng / botol, rokok serta buali-bualian.

b. Pedagang Asongan Sebanyak 145 Pedagang.
Terdiri dari pedagang lesehan malam 35 Pedagang, serta pedagang asongan keliling
110

Jenis dagangannya benipa makanan, minuman, buah-buahan, dan koran.

[. JLIMLAH KENDARAAN YANG MA SUK TERMINAL

a Bus AKAP (Antar Kota .Antar Propnuii)
b. Bua AKOP (Antar Kota Dalam Propiusi)
c. Mikro Bus AKDP

d. Angkutan Kota
e. Angkutan Padesaan

JAR1NG TRAYEK YANG MASUK Th'.RMINAL

Sebanyak 172 Kendaraan..
Sebanyak '(82 Kendaraan..
Sebanyak 220 Kendsuaan.
Sebanyak 205 Kendaraan.
Sebanyak 20 Kendaraan.

-i.. 3ao }

1. B us AKAP (Antar Kota Antar Pronhsi)
a Purwokerto-Belitar-Surabava : 2 PO- 18 Kendaraan 18 Rit Bus

b. Purwokerto-Jakarta : 15 PO- 52 Kendaraan 52RitBus

c. Purwokerto-Tegal-Bandung : 3 PO- 23 Kendaraab 23 Rit Bus

d. Purwokerto-Tasik-Bandung : 9 PO- 66 Kendaraan 66 Rit Bus

e. Purwokerto-Yocva (AC) : 3 PO- 14 Kendaraan 14 Rit Bus

Jumlah 32 PO - 173 Kendaraan - 173 Rit Bus

. Bus AKDP (Antar Kota Dalam Propinsi.i
a. Purwokcrto-Tcfal:
b. Puiv/okerto-Wonosobo

c. Purwokerto-Pemalang
d. Purvvokerlo-Sidareja-Pangandaran

f5*} Purwokcrlo-Banjar Patoman
(. Purwokerro-Ajibararitj-Cilacap
g. Purwokerio-Rawalo-Cilacap
h. Purwokerto-Wangon-Cilacap
L Purvvokcrto-Kroya-Cilacap
j. Purwokeno-Sampang-Cilacap
k. Purwokerio-Gombong-Semarang
1. Puiwckerto-Wonosobo-Semarang

m. Purwokerto-Bawon-Solo

n. Purwokcpo-Gombong-YoKva-Solo _
Jumlah

: 7 PO-

: 11 ro-

: 9 PO-

: 3 ro-

: 7 PO-

: 6 PO-

: 1 PO-

: 3 PO-

: 11 PO-

. 4 PO-

: 8 PO-

: 8 PO-

: 3 PO-

: 11 PO-

: 98PO--

37 Kcndaraiin

46 Kendaraan

41 Kendaraan

35 Kendaraan

23 Kendaraan

16 Kendaraan

47 Kendaraan

41 Kendaraan

36 Kendaraan

15 Kendaraan

46 Kendaraan

30 Kendaraan

10 Kendaraan

59 Kendaraan

'181' Kendaraan

74 Rit Bus

92 Rit Bus

82 Rit Bus

70 Rit Bus

23 Rit Bus

48 Rit Bus

141 Rit Bus

123 Rit Bus

108 Rit Bus

45 Rit Bus

46 Rit Bus

30 Rit Bus

10 Rit Bus

59 Rit Bus

951 Rit Bus



3. MICROBUS AKDP ( ANTAR KOTA DALAM PROPINSI)
a Purwokerto - Banyumas - Banjaraegara
b. Purwokerto - Purbalingga- Bobotsari

Gombong - Kebumen
Adipala- Cilacap
Ajibarang - Bumiayu

52 Kendaraan

40 Kendaraan

49 Kendaraan

35 Kendaraan

44 Kendaraan

c. Purwokerto

d. Purwokerto

e. Purwokerto
Jumlali 220 Kendaraan

!'. KONDISI JALAN YANG DILEWATI BUS KE TERMINAL
- Jalan rusak terutama padapintu masuk dan di areal parkir / menunggu, keberangkatan

dan pada pintu keluar.

Purwokerto, 26 Juli 2000
\

\DINAS LLAJ KABUPA1

' J w i * Penata Tingkat I
NIP. 500 040 937
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3

Marka Membujur^ adalah tanda yang sejajar
dengan sumbu jalan;

Marka Melintang adalah tanda yang tegak
lurus terhadap sumbu jaIan;

i Marka Serong adalah tanda yang membentuk
' garis utuh yang tidak termasuk dalam penger-

tian marka membujur atau marka melintang,
untuk menyatakan suatu daerah permukaan -jalan
yang bukan merupakan jalur lalu lintas kenda-
raan;

5 Marka Lambang adalah tanda yang mengandung
arti tertentu untuk menyatakan peringatan,
perintah dan larangan untuk melengkapi atau
menegaskan maksud yang telah disampaikan oleh
rambu atau tanda lalu lintas lainnya;

6. Jalur adalah bagian jalan yang dipergunakan
untuk lalu lintas kendaraan;

7 Lajur ' adalah bagian jalur yang memanjang,
dengan atau tanna marka jalan, yang memiliKi
lebar cukup untuk satu kendaraan bermotor
sedang berjalan, selain sepeda motor;

8 Bingkai Jalan adalah batas bahu jalan yanc
pada umumnya terletak cada sisi kanan atau
kiri badan jalan;

9 Pulau Lalu Lintas adalah bagian jalan yang
*-idak dapat cilalui oleh kendaraan, capat
berupa marka jalan atau bagian jalan yang
ditinggikan;

10. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal
Perhubungan Carat.

Baq;an Kedua
r

Berlakunya Marka Jaiar. (

P a s a 1 2

(1) Marka jalan berlaku bagi lalu lintas sesuai
arah lalu lintas yang bersangkutan.

(31

-id



(2) Lo,asi pe.e.patan MrK. i-l.» »«« "»^"
timbangkan:

a. kondisi jalan dan lingkungan;

b. kondisi lalu lintas;
r aspek keselamatan, keamanan, ketertiban
°- dan kelancaran lalu lintas;

vana dinyatakan dengan garis-
(3) Marka jalan *a"9 *„? lan dapat digantlkangaris pada permule«" ^^Plalu lintas.

dengan paku jalan awu

BAB II

JENIS, WARNA DAN FUNGSI MARXA JALAN

Pasal 3

;uai dengan fungsinya
dikelompokkan menj;

a. marka membujur;

b. marka melintang;

c. marka serong;

d. marka lambang;

P marka lainnya.

(1) Marka jalan sesuu. ;Y7„ai -fenis:
^ ' .ivoinnnokkan menjadi 5 (li-a) jenx

(2) „arka jalan sebagaimana dimaksud dalam ayat
(2) {1) pada dasarnya berwarna putih.

Eagian Pertama

Marka Membujur

Pasal 4

. •- -p-h-nur berupa cans utuh berfx-.gsi
(1) TellUl 1-angan bag i kendaraan mex.ntasi

caris tersebut.

N



,- -; =ian tprtentu yang menurut(2) Pada bagian ruas jalan ter^nu y^^^^
?^uTintna9s dapat-digunakan garis ganda yang
i^Siri dari ga^is utuh dan garis putus-putusterdiri dari ga. terdiri dari dua garis
atau garis ganda yang teruxx. x
utuh.

r3) Marka membujur berupa satu garis .^uh^diper-
( } •gunakan juga untuk nenandakan tepi jalur lalu

lintas.

- r, -i * 1 n lintas dalam keadaan

(<) ^u^^^n^a i^u" ^'"ttalat pemisah lajur yang berfungsi sebagai
marka jalan.

Pasal 5

Marka membujur berupa garis putus-putus berfungsi
sebagai:

a. mengarahkan lalu lintas;

b. memperingatkan akan ada marka membujur berupa
garis utuh di depan;

c. pembatas jalur pada jalan 2 (dua) arah.

Pasal 6

maka :

lalu lintas vang berada pada sisi ?^isJutus-cutus dapat melintasi garis ganaaa .

b.

terseoui. ;

lalu lintas vang beraaa pada sisi gari
dilarang melintasi garis ganda tersebut.

[5]
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Bagian Kedua

Marka Melintang

Pasal 7

r-^r-Vs utuh menyatakan
Marka melintang »*^& *£'diwajibkan oleh alat
batas berhenti *efa^\nJtas atau rambu larangan
pemberi isyarat ^^[^j Tabel 2 A Honor laLbagaimana dalan ^^'^n Menteri Perhu-
dan lc samP^ ^"^^ 3.993 tentang Rambu-rambu
bungan Nomor 61 Tanun
Lalu Lintas di Jalan.

Pasal 8

(1) Marka melintang berupa ^Sen?t"kendaraan( putus menyatakan batas .be ^ yang
sewaktu ^enafh.Ul^bu larangan sebag.i ^mana
diwajibkan oleh rambu J.ar * 2 A Noiaordimaksud aalam Lampiran I Tab ^^

• &r»^^^^ --Lintas di
Jalan.

. n, tidak dilengkapi(2) Marka melintang apabila t^ dinaksud

--- »%s^ -- -1—
terseDU^.-

Bag;-n Ketiga

Marka Serong

Pasal S

>- i <= utuh dilarangp) Marka serong berupa garis
dilintasi kendaraan.

. ,.^uk menyatakan pemberitahuan
(2) Marka ^°^ Yl'^isJ. jalan, pengarah lalu

aval a^a^- a^i.^.- ._ 1( t?s
lintas dan pulau xaiu lint-

n va-a dibatasi dengan rangka

'6!



*-idak boleh dimasuki
a. daerah yang ^daK

V *=> n d 3. IT3.3i n / awalsudahmendekatipulau
b pemberitahuan aval

lalu lintas; _ ^s

«> -^Put;^sS^e5ii-;
?aan tidak boleh»«n selamat.
sampai mendapat kep

Bagian Keempat

Marka Lanbang

Pasal 11

lalu lintas jalan-

••atau

Marka lambang berupa J^'mengul^
tulisan, dipergunc.an J n untuk ber
rambu-rambu ia ^i^ dinyatakan dengan
Demakai jalan *ang -

i

p,-.sal I2
- r^iPiTn oasal 11Harta la.bang sebac^ana dinaKs

digunaKan khusus un.u.

a. .«S-SSP-^^-»--c,^
mendekati Peri)1 ^
berbentuk panah-

p a s a 1 13
rka berupa garis

Daerab «P> ^^ Jflunxng pa-a »» A'., 1
na

mepa- a t a kan ^ -

<» ^bSu-bKu^^na^ngja, ^ n
i ; r- - 3 <- s " ba g a i ma 11 ^ _y ; r pa

Gamba

i a i a n >~ e - -" -l-

l<!



(2)

(3)

nada

-^bagaimana ^^rhenti pada^ qaris u^» — dalam Lampi^in *Marka berupa ^ ^^ .._,.na da
bingKai :al»Cnya«Kan dilarang
refan tersebut. " (2)

, na dimaksud daiaberupa

da?fs ^tus-putus ^-^tas sebaga^ana
dalam Lampiran

Bagian Keli^a

Marka Lainnya

Pasa 1 1< kaki dinyatakan
r, npialan ka^irangan peja^

lalu lintas;
-5 (dua) gari:_,rka berupa 2 (G

^ -, ,iu lintas.jalur -axu

,tuh ne
lintang

D -

1 15 sepeda,

mtvs borb<

pasa ,at penyeberangan^r-;ontuk
UntuK -nyataKan—^ri/ s-p>
dipergunaKan^(d ^ ket„pat.
bujur sangka.

PaSal 16 v, vr,, berwarnalercrn oemantul ,^^^u, atau
(1)

(2)

paku j
kuning
lajur

*»*« ^^tkan 5ada;gari
rr.erah c.i • "n"
jalan..

digunakan un
lalu linta

•_-v?-

tuk P

„^-,,1 cab ayan pe^nuUJ.^ batas d
, b'erwarna

n c ma n t u
n dengan P^1-

b e r w a:
rxutih
: a n a n

(3 P
aku iaia

ditempa tka n pa da g ar i
is batas is

j-
.Ian-

[8]



(4)
Paku ialan dengan 2 (dua)hi yang arahnya berlawanan penempatannya
sebagaimana dimaksud ayat (1), ayat (2) dan
seoag

ayat (3).

buah pemantu1

BAB III

BAHAN MARKA JALAN

Pasal 17

Pembuatan marka jalan dapat menggunakan bap.an-
bahan sebagai berikut:

a.

b.

c.

d.

e.

(1)

ca l. ;

thermoplastik;
reflectorization;
Prefabricated marking;
Cold applied resin based markings

Pasal

licin dan tida!-:
meter di atas permukaan jalan.

1 - 9Pasal

Paku jalan sebagai tanda pada permukaan jalan
tidak boleh menonjol lebih dari 15 milimeter
di atas permukaan jalan, dan apabila paku
jalan tersebut dilengkapi dengan reflektor
tidak boleh menonjol lebih dari 40 milimeter
di atas permukaan jalan.

18

terbuaiMarka jalan harus terbuat dari bahan yang tidak
boleh menonjol lebih dari 6 mill

dimaksud dalam a y a'(2) Paku jalan sebagaimana
(1) harus memenuhi ketentuan:

dibuat dari bahan plastik,
karat atau aluminium campur;

i

ku jalan dilengk^

c. v 3 r n c:

kunin-

: a h a n

apabi-a paxu jaian unenu'.<-?i
cahaya, maka peraantul cahaya h
berfungsi dalam kondisi permu!
kerinc ataupun basah;

pemantu1
arus dapa t

•caan jalan

emantui cahaya adalah putih,
. t a u m e r a n .

[9]



BAB IV

UKURAN MARKA JALAN

Bagian pertama

Ukuran Garis Membujur

Pasal 20

,,-uh naUDun putus-putus pada(1' £r\Y Sur s^u^-Ku^.0 !0 Mt..
sebagaimana dalam Lampiran I gamba. 2.

.^ Panjang garis utuh sekurang-kurangnya 2C
(2> LSsebfgaimana dalam Lampiran I gambar 2.

Pasal 21

(dua) garis membujur yang

mana dalam Lampiran I gambar 3.

Pasal 22

„ r,-> <= i -a-nasing garis pada garis
1° "?,-,,<= ^?-us sama, berdasarkan kecr^atar.tus— pUu.us na_u:=> sc.u, <-•

rencana:

a. kurang-'dari 60 km perjam, panjang garis
putus-putus 3,0 metefr;

b. 60 km perjam atau lebih, panjang garis
putus-putus 5,0 meter.

.->> Paniarc celah diantara garis putus-putus
(2) ;"bacrLana dimaksud dalam ayat (1) harus

sama,' berdasarkan kecepatan rencana:

a kurar.c dari 60 km perjam, panjang celah
garis'putus-putus 5,0 meter;

.'

60 ,._. Derjan atau lebih, panjang celah
carls putus-putus 8,0 meter.

r^r^P— nar^s putus-outus dan panjang(2) Ukuran pan ;a,^ ga^-s ^UL -. . 4
{ ' ceiah sebagaimana dalam Lampiran x c?.,ca, <•

(1) Pa
ou

[10]



(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

Pasal 23

~,,+-nc;-r>utus vang digunakan(1) Panjang gar is P«^us Putus y• <j sekurang_^rngn-"^^ ajngan iara, celan a„taraa,
(dua) sampai 4 (empat) kali panjang y
tidak boleh lebih dari 12 meter.

(2) Panjang garis pada garis P^US~P^ ^_{ ] digunakan sebagai peringatan sekurang
kurangnya 2 (dua) atau tidak lebih 4 (empat)
kali dari jarak celahnya.

Bagian Kedua

Lebar Batas Tepi Jalan

Pasal 24

kurangny;
kurangnya 0,15 meter.

FJagian Kg tig a

Panjang Garis Putus-putus Peringatan

Pasal 2 5

Panjang garis oeringatan berupa garis putus-putus
sebelu9ragsuatu'caris utuh sekurang-kurangnva 50
meter sebagaimana dalam Lampiran I gambar 5.

Bagian Keempat

Ukuran Tanda Melintang

Pasal 2 6

<1} (1) Lebar garis berhenti sekurang-kurangny, 0,20
r.eter dan paling lebar 0,3 0 meter.

be-henti dilengkapi -enqan
;erkataa"n ••STOP-'yang ^tuliskan di permuKaar,
r . . . r.nnrak hUrUI p o U c-

(2) Bila gar

(2) ?!-/:^aa:\/:-V; ^ra puncak huruf pac•i -< i ;» n lara ; a n u ci l c H w .. ~ - • - -

STOP" dan garis berhenti
tulisan

:•-. a mp a i' dongan
i ,."i |:'. ; . i 1 -i n i •! •"' "'

fl

a c..



•$*r"fF

Pasal 27

r,^:, nnt-iK-DUtus sebagai garis

(1) ^€i£H^^^e^- *•«"SraSS garis putus yang membujur
dan yang melintang 0,30 truster.

t->\ Tarak antara alas segitiga yang sejajar(2) anga^ tanda -lintang berupa garis
berhenti sebagaimana dimaksud aalam ayat
\W) ialah antara 1 meter sampai dengan 2,5
meter.

.-n Mas seqitiga sebagaimana dimaksud dalam ayat
P) "(2) sekuranl-kurangnya 1 meter dan tingginya

3 (tiga) kali alas segitiga sebagaimana dalam
Lampiran I gambar 7.

Bagian Kelima

Ukuran Tanda Tempat Penyeberangan Orang dan Sepeda

(1)

(2)

(1)

Pasal 2.8

Garis membujur tempat penyeberangan orang
harus memiliki lebar 0,30 meter dan panjang
narui ''Ie'"^ t.pr sebaqaimanasekurang-kurangnya 2,50 meter seu^g
dalam Lampiran I gambar 8.

Celah diantara garis-garis membujur sjbagai-
nana dimaksud dalam ayat,(l) S^X^~r'Zr" 2nya lebarnya sama atau tidak lebih dar. 2
(dua) kali lebar garis membujur tersebut.

(3) Dua garis utuh melintang tempat penyeberangan
pejalan kaki memiliki jarak an.ar garis
melintanc sekurang-kurangnya 2,5 meter dengan
lebar garis melintang 0,30 meter.

Pasal 29

Panjanc atau lebar sisi, bujur sangkar atau
belah ketuoat tempat penyeberangan sepeda
sekurang-kurangnya adalah 0,4 sampai 0,6
meter.

(2) Jarak antara bujur sangkar atau belahJ^upat
v; . -, on m«+-r>T untuk sav_uara<isekuranc-kurangnya 1,80 meter ^.u.u..

dan 3 meter untuk 2 (dua) arah.

12]



V

(3) jarak celah antara bujur sangkar atau belah
ketupat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
sama dengan panjang atau lebar sisi bujur
sangkar atau belah ketupat sebagaimana dalam
Lampiran I gambar 9.

Bagian Keenam

Ukuran Marka Peringatan Mendekati
Pcrlintasan Sebidang dengan Kereta Api"

Pasal 30

(1) Tanda garis melintang sebagai batas berhenti
kendaraan ditempatkan pada jarak sekurang-
kurangnya 4,50 meter dari jalan kereta api
dan sebelum garis melintang diberi tanda
peringatan berupa marka lambang dengan jarak
100 meter dilengkapi dengan tulisan "KA".

(2) Ukuran lebar keseluruhan marka lambang seba
gaimana dimaksud dalam. ayat_(l), 2,40 meter,
dan tinggi 6,00 meter .sebagaimana dalam
Lampiran I gambar 10.

(3) Ukuran huruf yang bertuliskan "KA" sebagaima
na dimaksud dalam ayat (1), tinggi 1,50 meter
dan lebar 0, 60 meter sebagaimana dalam
Lampiran I gambar 10.

Bagian .\etujuh

Ukuran Tanda Pengarah Lajur

Pasal 31

Tanda pengarah lajur berupa panah harus memiliki
panjang sekurang-kurangnya 5 meter untuk jalan
dengan kecepatan rencana kurang dari 60 km perjam
dan 7,50 meter untuk jalan dengan kecepatan
rencana lebih dari 60 km perjam sebagaimana' dalam
Lampiran I car.bar 11.

[13]



Bagian Kedelapan

Ukuran Untuk Marka Lambang Berupa Tulisan

Pasal 32

(1) Marka lambang berupa tulisan harus memiliki
tinggi huruf sekurang-kurangnya 1,6 meter,
untuk kecepatan rencana kurang dari 60 km
perjam dan sekurang-kurangnya 2,5 meter untuk
jalan dengan kecepatan rencana 60 km perjam
atau lebih.

(2) Lebar huruf narka lambang berupa tulisan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), sesuai
dengan jenis huruf dan sekurang-kurangnya 290
mm sebagaimana dalam Lampiran II. 1.

(i:

Bagian Kesembilan

Ukuran Faku Jalan

Pasal 33

Paku jalan berbentuk bujur sangkar harus
mempunyai sisi yang panjangnya 0,10 meter
untuk jalan dengan kecepatan rencana kurang
dari 60 Km perjam dan 0,15 meter untuk jalan
dengan kecepatan rencana 60 Km perjam atau
lebih.

(2) Paku jalan berbentuk 4 (empat) perjegi
panjang harus mempunyai ukuran sekurang-
kurangnya lebar 0,10 meter dan panjang 0,20
meter.

(3) Paku jalan berbentuk bundar harus mempunyai
diameter sekurang-kurangnya 0,1 meter.



BAG V

KEKUATAM HUKUM MARKA JALAN

Pasa1 3 4

Pengaturan lalu lintas yang bersifat perintah
dan/atau larangan sebagai hasil raanajemen lalu
lintas, ditetapkan dengan:

a. Keputusan Direktur Jenderal atau pejabat
yang ditunjuk untuk pengaturan lalu lintas
pada jalan nasional dan jalan tol, kecuali
jalan nasional yang terletak di Ibu Kota
Kabupaten Daerah Tingkat II dan Kotamadya
Daerah Tingkat II, serta di urn urn k an dalam
Berita Negara;

b. Peraturan Daerah Tingkat I, untuk
pengaturan pada jalan propinsi, kecuali jalan
propinsi yang berada dalam Ibu Kota Kabupaten
Daerah Tingkat II dan jalan propinsi yang
berada dalan Kotamadya Daerah Tingkat II
serta diumumkar. dalam Berita Daerah;

c . Per a tu ran

lal u 1 1 Pi ~

jal an na

diu mum. can

Daerah Tingkat II, untuk p e p. c a t u r <
as pada jalan kabupaten/kotamady;
sion al dan jalan propinsi, ser;
dalam Berita Daerah.

.- a s a i 3d

Pengaturan lalu lintas yang bersifat perintah
dan/atau larangan sebagaimana dimaksud dalan Pasal
34 harus dinyatakan dengan rambu-rambu lalu lin
tas, marka jalan dan/atau alat pemberi isyarat
lalu lintas.

Pasal 3 6

i-i a r k a jal a n y a

:',c \j a (j a 1i:;.iim <.'.

k e k u a t a p. h u k u

selak tanccai r

p e r r. l 1

o. j <:

n c a:

^>J

perintah at a u 1 cTvc\ n q a ;•.
1 .; :;; F'a:;,il 3 5 :r.u:r. punya;
3 0 (tig a puluh) hari



,<r^"<ff.

Pasal 37

Tanggal penyelesaian *™*™*™B£*r£ narSS
sebagaimana dimaksud instansi yang
diumumkan kepada pemakai 3aian ialan.berwenang menyelenggarakan marka "jalan.

Pasal 38

S^/i^in^-V'x^ pe^al J.Ian.
i r„r™,fii sebagaimana dinaksud

Pasal 39

X.%nS:PpU.~nK "5^^^«-^— ^
Pasal 38 ayat (2).

BAB VI

PENYELENGGARAAN MARKA JALAN

Pasal 40

Perencanaan, pengadaan, pe»-ngan dan peneli-
Lraan marka jalan dilakuXan oleh.

~ .1 „i.*.,,v- Tonricral atau pej
a.

Ka^pat'r Daerah' Tingkat 11 atau yang
dalam Kotamadya Daerah Tingkat II,

b, Pemerintah Daerah Ting^ ^1^^ berada
propinsi \c-a^J^erDaerahyTingkat II
ft^ jriarVro^si yang berada dalam
Kotamadya Daerah Tingkat II;

c.. Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten,
untuk:

1) jalan kabupaten;

[16]



3!**^

• c; vanq berada dalam Ibu2) jalan propinsi yang ^ denganKota Kabupaten Daerah Ti ^ Daerah
persetujuan Guneruu.
Tingkat I;

3, jalan nasional yang *«<"VT ^nganKabupaten Daerah Tl^ral.
persetujuan DireKuu^

v, -rinnkat II Kotamadya untuk:pemerintah Daerah Tingkat

1) jalan kotamadya;

)»- propinsi yan| %**&£?£:?£:
^fnacub:rnurTSala Daerab Tingkat I,

» &£ cae^in^ xT^n^per^u:
juan Direktur Jenderal.

Pasal 41

• i»n tol dapat melakukan peren-penyelenggara jalan tor £ d pemeliharaan
canaan, pengadaan,_ penasangan a P Bendengar
narlca jalan ci jalan tol,
pendapat Direktur jenderal-

Pasal 42

Instansi, badan —ba atau „arga neg.r^Ir a-nesia
^eliba^f^ ja^^an -Xentuan:

i • ,• ri-^n oenempatannya mendapata. penentuan 1oxasi -dan P »P a i mana dalam
persetujuan pejaDcC
Pasal 40;

-,r, t-pknis sebagaimanab nenenuhi persyaratan teX"^s
"ditetapkan dalam Keputusan ini.

2)

171



BAB VII

TATA CARA PENEMPATAN MARKA JALAN

Bagian Pertama

Tanda Garis Jalur dan Lajur

- Pasal 43

bagaimana dalam Lampiran I gambar 12.me

sebag

Pasal 44

Pada jalan 2 (dua) arah yang "X^'ru^pi™*
Ln'gXTga^ utuh S"^^dfpft Srgunakan
?\^ZJ™^™™*^J sebagaimana
dalam Lampiran I gambar 13.

Bagian kedua

Marka Membujur Pada Bagian Jalan Tertentu
Pasal A5

Marka membujur berupa garis utuh digunakan,

lebagaimana dalam bampiran I gambar 14,

b. pada jalan yang i^J^^^UlT'lt"
seperti dl tlkungan atau iereny melarangpac?a bagxan l^ian yang semp.t untuK^. ^.9
s:Ca=aar"rnayadAataLLpiJan Xgambar !S.

Pasal 46

Gar,s utuh harus cidahului dengan garis putus-
putus sebagai peringatan.

;i8]



-' •/./. r:.-

(1)

(2)

Bagian Ketiga

Batas Tepi Jalan

Pasal 47

Batas 'tepi jalur lalu lintas ditandai dengan
garis u-tuh.

Tanda batas tepi jalur lalu lintas seba^a-
na dimaksud dalam ayat (1) dapat an y
dengan paku jalan.

Bagian Keempat

Tanda Mendekati Suatu Hambatan

Pasal •',8

£f. "4rUrn^Vr r*\u i^n1,1^u?rcr;^jalan i;arus c-.ti hambatan, sebagaimanasebagai tanca mendekati namDa^n,
dalam Lampiran I gambar 16.

Bagian Kelima

Garis Pe-andu Dan Panah'

? a s a i 4S

Pada saat mendekati persimpangan P^^J^

sebagaimana -e
Tibar 17rcantum dalam Lampiran I gam

Bagian Keenam

Marka Melintang

? a sal 50

r. a n c P, a r u( i) Marka me __
r.embu jur .

fiQi

g 1 e b i h 1 c b a r aari "< -ka



(2)

P)

Marka melintang ditempatkan bersama dengan
rambu larangan berupa wajib berhenti sesaat,
dan/atau alat pemberi isyarat lalu lintas
pada tempat yang meraungkinkan pengemudi dapat
melihat dengan jelas lalu lintas yang datang
dari cabang persimpangan lain.

Marka melintang berupa garis berhenti depat
dilengkapi dengan garis membujur atau tu.U.san
"STOP", pada permukaan jalan sebagaimana
dalam Lampiran I gambar 18.

Pasal 51

Dua garis berhenti putus-putus yang ditempatkan
pada persimpangan atau dilengkapi dengan gambar
segi tiga pada permukaan jalan, digunakan sebagai
batas berhenti pada waktu memberikan kesem-
patan pada kendaraan yang wajib didahulukan seba
gaimana tercantum dalam Lampiran I gambar 7.

Bagian Ketujuh

Marka Lainnya Berupa Tenpat
Penyeberangan Orang dan Sepeda

Pasal 52

(1) Tempat penyeberangan orang ditandai dengan
zebra cross, sebagaimana 'dalam Lampiran I
gambar 8.

(2) Apabila arus lalu litas kendaraan dan arus
pejalan kaki cukup tinggi, tempat
penyeberangan orang dilengkapi dengan alat
pemberi isyarat lalu lintas.

Pasal 53

Tempat penyeberangan sepeda ditandai dengan 2
(dua) buah garis putus-putus.'ber bentuk bujur
sangkar atau belah ketupat yang Melintang sebagai
mana dalam Lampiran I gambar 9.

[20]



Bagian Kedelapan

ringatan Mendekati Jalan Kereta Api
'anda Pe

nana

Pasal 54

dalam Lampiran I gambar 10-

Bagian Kesembilan

Tanda-Tanda Lain

tidak

Pasal 55

Pada jalur yang mempunyai
pemisahan ^nda-aari >ang -- oa h .,ang
d^te^^^ sebagaimana oalam
Lampiran I gambar i/ b.

lebih dari satu ln-ur,
mendekati persiir.pav.jan,

a -

b.

:asa.

untuk mengatur

kan atau menur.
gunakan kata
pat, jurusar
"BUS" sebaga;

56

.ta-kata
jAnat diounakan

ketentuan:

lalu lintas atau memperingat
-run 'remakai jalan, dapat diper^
kata'vang menunjukan nana ten
jalan, atau kata biur

nana dalam Lampiran II-2;

bentuk huruf harus memanjang kejurusan
lalu lintas.

arah

Pasa i D /

Marka jalan yar
kendaraan dapat bcrut
dengan sumbu
membentuk sudut

menyatakan
Da parkir
n atau

tempat untuk parkir
dalam posisi paralel
posisi parkir yang

L»iJ
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LAMPIRAN 9

>'

U PERIIUIIUNGAN
!LIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR : KM 61 TAHUN 19 9 3

TENTANG

RAMBU-RAMBU LALU LINTAS DI JALAN

MENTERI PERHU5UNGAN,

nimbang : a. bahwa dalan Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalu Lintas
Jalan, telah diatur ketentuan mengenai rambu-
rambu lalu lintas di jalan;

b. bahwa ketentuan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu diatur lebih lanjut dengan
Keputusan Menteri Perhubungan;

ngincat : 1- Undang-undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang
Jalan "(Lembaran Negara Tahun 1980 Nomor 83,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3186);

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran
Negara Tahun 199 2 Nomor 49, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3480) jo. Undang-undang Nomor
2 2 Tahun 1992 tentang Penetapan peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor i
Tahun 1992 tentang Penangguhan Mulai Ber^aku-
nya Undang-undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang
Lalu Lintas can Angkutan Jalan sebagai
Undang-undang (Lembaran Negara Tahun 1992
Nomor -99, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3 4 94);

^

3. Peraturan Pemerintah'Nomor 26 Tahun 1985
tentang Jalan (Lembaran Negara Tahun 1985
Nomor 37, Tambahan Lembaran Nege.ra Nomor
3 2 9 3):



P e r a t uran Pemerintah No n o r 8 Tahun 1990
tentang Jalan Tol (Lembaran Negara Tahun
1990 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3 4 05);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1990
tentang Penyerahan "Sebagian Urusan
Pemerintahan Dalam Bidang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan Kepada Daerah Tingkat I dan
Dae rail Tingkat II (Lembaran Negara Tahun
19 9 0 Nomor 26, T a mba ha n Lembaran Ncgara
Nomor 3 4 10);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993
tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan
(Lembaran Negara Tahun 1993 Nomor 63,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3529);

Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1974
tentang Pokok-Pokok Organisasi Departemen;

Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun 1984
tentang Susunan Organisasi Departemen
sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Keputusan Presiden Nomor 58 Tahun 1993;

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 91/OT.
002/Phb-80 dan KM 164/OT.002/Phb-80 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Perhu
bungan, sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM
58 Tahun 1991;

M E M U T U S K A N :

c1e n c| p n m e n c a b ut K cputup a n M c n t c r i Perhubungan
Nomor KM 17 Tahun 199 1 tentang Rambu Lalu Lintas
d j. J a 1a n ;

;apkan : KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG RAMBU-RAMBU
LALU LINTAS DI JALAN.



BAB I

KETENTUAN UMUM

Bagian Pertama

Pengertian

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan:

1. Rambu-rambu lalu lintas di jalan yang
selanjutnya disebut rambu adalah salah satu
dari perlengkapan jalan, berupa lambang,
huruf, angka, kalimat dan/atau perpaduan
di antaranya sebagai peringatan, larangan,
perintah atau petunjuk bagi pemakai jalan;

2. Rambu Peringatan adalah rambu yang digunakan
untuk menyatakan peringatan bahaya atau
tempat berbahaya pada jalan di depan pemakai
jalan;

3. Rambu Larangan adalah rambu yang digunakan
untuk menyatakan perbuatan yang dilarang
dilakukan oleh pemakai jalan;

4. Rambu Perintah adalah rambu yang digunakan
untuk menyatakan perintah yang wajib dilaku
kan oleh pemakai jalan;

5 . Rambu .Petunjuk adalah rambu yang digunakan
untuk menyatakan petunjuk mengenai jurusan,
jalan, situasi, kota, tempat, pengapuran,
fasilitas dan Iain-lain bagi pemakai jalan;

6. Papan Tambahan adalah papan yang dipasang di
bawah da un rambu yang memberikan penjelasan
lebih lanjut dari suatu rambu;

7. Daun Rambu adalah pelat aluminium atau bahan
logam lainnya tempat ditempelkan/ dilekatkan-
nya rambu; ~,

r

8. Tiang Rambu adalah batangan logam atau bahan
lainnya untuk menempelkan atau melekatkan
daun rambu;

[3]



9. Refleksi Retro adalah sistem pemantulan
cahaya sinar yang datang, dipantulkan ke.mbali
sejajar ke arah sinar datang, terutama'pada
malam hari atau cuaca gelap.

10. Direktur Jenderal, adalah Direktur Jenderal
Perhubungan Darat.

Pasal 2

(1) Rambu. berlaku sesuai arah lalu lintas yang
bersangkutan .

(2) Lokasi penempatan rambu harus memper-
timbangkan:

a. kondisi jalan dan lingkungan;
b. kondisi lalu lintas;
c. aspek keselamatan, keamanan, keter-

tiban dan kelancaran lalu lintas.

BAB II

JENIS DAN FUNGSI RAMBU

Pa. sal 3

Rambu sesuai dengan fungsinya dikelompokkan
menjadi A jenis :

a. rambu peringatan;
b. rambu larangan;

c. rambu perintah;
d. rambu petunjuk.

Ba g ia n P c r ta m a

Rambu Peringatan

Pasal -; ~'

(1) Rambu peringatan digunakan untuk memberi
peringatan kemungkinan ada bahaya atau tempat
bcrbahay a d i bagian ja 1an d idepa nnya .,



(2)

(3

(<

(5)

(7

( " )

(1)

-,t--,n ditempatkan sekurang-Rambu peringatan ax^.*-' jy r,-,^ iarakkurangn/a pada jarak SC) meter atau ada ^
tertentu sebelum t t in^s cuaca dan
memperhatikan kondisi lalu iinnaS' faktorkeadaan jalan yang disebabkan o eh akto
geografis, geometris, permukaan Dalan,
kecepatan rencana jalan.

Rambu peringatan dapat dilengkapi dengan
papan tambahan.

jarak antara rambu dan permulaan bagian ;jalan
yang berbahaya, dapat ^'"^/^bS
papan tambahan apabila iarak antara
dan permulaan bagian jalan yang berba a
tirsLut tidak dapat diduga oleh P^;*al
jalan dan tidak sesuai dengan keadaan bi<~a.
Rambu peringatan dapat diulangi dengan keten
tuan jarak antara rambu dengan awal bagian
jalan yang berbahaya dinyatakan^dengan

tambahan sebagaimana

3) •

papan

ayat

dimaksud dalam

Warna dasar rambu peringatan berwarna £|^g/
dengan lambang atau tulisan berwarna/hltam/.

Rambu
perinaatan adanya jembatan angkat ata

sebidang dengan rel kereta api
sebagaimana dalam Lampiran I Tabel 1 Nomor 2,
Keputusan ini.

pers ilangan

Hentuk, lambang, warna clan
peringatan sebagaimana dalam
Tabel 1 Keputusan ini.

arti rambu

L a ra p i r a n I

Pasal 5

Bentuk rambu peringatan adalah bujur sangkar
sebagaimana dalam Lampiran I Tabel 1 Nomor la
sampai dengan Nomor In dan Nomor 2a sampai
dengan Nomor 2 3.

Bentuk rambu(2)
peringatan empat

panjang sebagaimana -dalam Lampiran I
pers eg 1
Tabel 1

(3

(4

Nomor 11 n

Semua rambu
dibulatkan.

2 4a,

peringatan

2<
24c serta. Nomor 25.

titik-titik sudutnya

Ukuran rambu peringatan
Lamoiran III Tabel I Kepu'

sebagaimana da 1al
ius an ini .



Bac; ia p. Kedua

Rambu larangan

Pasal 6

(1) R
pe

ambu larangan digunakan 'untuk menyatakan
erbuatan yang dilarang dilakukan oleh pema-

kai jalan.

Rambu larangan ditempatkan_sedekat mungkin
dengan titik larangan dimulai.

(3) Rambu larangan dapat dilengkapi dengan papan
tambahan.

Untuk memberikan petunjuk pendahuluan pada
pemakai jalan dapat ditempatkan rambu
petunjuk lain pada jarak yang layak sebelum
titik larangan dimulai.

(2)

(4)

(5' Warna^tia'sar rambu larangan berwarna putlWdan
jTanTbang "atau tulisan berwarna^ltWfatau

(6) Bentuk, lambang, warna dan arti rambu
larangan sebagaimana dalam Lampiran r
Tabel 2 A Keputusan ini.

P asal 7

(1) Bentuk rambu larangan scgi delapan sama sisi
sebagaimana dalam Lampiran I Tabel 2A Nomor
la .

(?) Bentuk rambu larangan segitiga sama sisi
1 g.MPian fitik-titik sudutnya dibulatkan seba-

..airnann dalam Lamprnan I Tabel 2A Nomor Id.

m Bentuk rambu larangan silang aengan
1 ujung-u-jungnya diruncingkan sebagaimana

dalam Lampiran I Tabel 2A Nomor lc dan Id.

(4
Bentuk rambu larangan lingkaran sebagaimana
dalam Lampiran I Tabel '2A Nomor le sampai
dengan Nomor lie.

(,> Bentuk rambu larangan empat persegi paniang
sebagaimana dalam Lampiran I Tabel 2A Nomor
12 .

(G) Ukuran rambu larangan sebagaimana dalam
Lamoiran 11.1 Tabel 2A Keputusan ini.



(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Bagian Ketiga

Rambu perintah

P a s a 1 8

-.van untuk menyatakanRambu perintah ^"-k-n o]_eh pemakai
perintah yang waaib el
jalan. sedekat

-.nih ditempatkan s.^SengartitS^vl^ban di.uia,
Rambu perintan dapat dilengKapi dengan papan
tambahan.

r^tuniuk pendahuluan padaUntuk memberikan petunDukPkan r b

-^ plsMi ^ sebelum tltlk
kewajiban dimulai-

asar rai

ambang a

serta merah untuk g

Rambu

mungk

Warna d; * »fu St^ ba"rrnaa P- lb^^^r^f^r garis serong se,.gar batas
khir perintah

warna d<
bu perinarti ram

Bentux, lambang Lampiran I Tabel 2!
tah sebag

aimana dalam

ibu perin
tah sebagaimana aalam

Ukuran rami
Lampiran III Tabel"2B.

Bagian Kecmpat

Rambu Petunjuk

pasal 9

v , nntuniuk digunakan
Rambu P'-1-unj : iurusan,

„^,,i/ menqenai jUI-PC"n]ta'tg pengaturan
,-lain bagi pemakai laran

(1)

untuk menyatakan
jalan, situasi,

fasilitas dan

(2)

kota ,

lain-

UntuK

t a mtaa h a n a
send iri •

!k ditempa'
--an sedemikian rupa

Rambu pexmjuK "^T daya guna sebesar-fX^ d.ng^rr^bat.Ln Keadaan ,-
, -ondis- lalu lintas.

dan rX"1'1-'

menyfa^\^kurn\aaPn"pada rambu itu
at digunakan papan

v:



(4)

(5)

(6'

(7)

(S)

(9-

• v. ri^Dat diulangi dengan peten-
Rambu petunjuk daPaC bu da n objex yang
tuan jarak antar- rtersebut dapat dmyata-
dinyatakan pada rambu ue
kan dengan papan tambahan. .

• v „na menyatakan tempat fasili-

?'fuumsr^»y-"fh;--/-rTr»".«»
biru .

R rmbu petunjuk
pendahulu jurusan^ rambu

petunjuk jurusan ^n/J^P^"^ang ^ny^akan petunjuk arahunt ^
tujuan antara lain *ot^',_ ^^ ialan dl
ser'

,Uan anMr;ancmenyatakan nama jalan diserta rambu yang meny hijau dengannyatakan dengan warna dasar hij
lambang dan/atau tulisan warna putih.ig flan/

rambuKhusus rambu petunjuk jurusan ^^
objek wisata dinyatakan deng^^.^ ^^

kawasa n dan

objek wisata urnyo — — - - tulisan warna
coklat dengan lambang dan/atau
putih

Bentux, lambang, warna
petunjuk sebagaimana aalam
3 Keputusan ini.

Ukuran r,nbu petunjuk sebagai^
ttt Tabel 3 Keputusan mi-La mp i r a n ill r aue j. j t

Bagian Kelima

Papan Tambahan

Pasal 10

dan arti
Lamoiran I

rambu

Tabel

untuk
Pa pa n •--•--"• -
torangan

h an y a berlaku
aarak-jarak dan jenix
J • v. -i lainnva sebaaai nasi.ataupun perihal lainnya_se
men dan rekayasa lalu lintas.

Papan tambahan -enggup^n ^Lt2n.
dengan tulisan dan bingkai o_l

,-,.,, nni-P mnnvatakan suar.uP.-,p,-in Pambahan tipl.-L oo
kePCPapg.ui SMiifj LiclaL b.-i
nya sencliri .

dalam

m c m u ;

menyatakan

waktu-
kendaraan

i manaie-

tambahan digunakan ^
dioerlukan untux

-waktu tertentu,
tertentu

(1)
yang

untuk

(2)

(-)

oh meny •'

K.i i P.i n dengan

putih

ra mi >i i •



(,<) Bentuk, lambang
beterangan atau tulisan,

t • Daf;n tambahan sebagaimana,
war"a dan .^"^rKeputusan ini.dalam Lampiran II ^P

Bagian Keenam

Rambu Sementara

Pasal 11

Rambu sementara adalah rambu digur.akantidak dipasang secara tt^^
dalam keadaan dan kegiauar

,, bentuk lambang, warna dan
Ketentuan ^ngenai dimaksud dalam
Si.r.rS^ Pula untuk rambu

d kemudahan V^^^^^^
dapat dibuat dalam bentu,. po
"variabel".

lalu lintas yang

(1)

(2'

(3)

Bagian Ketujuh

Bentuk, Ukuran Huruf dan Angka

pasal 12

..a* petunjuK P«-n;^;"L„,
nenggunanan hut L ^ ,_..., dan/atau

(1)

(2)

(3)

mengqu naka n
kecil- •

inmt-an -enqqunakan
„ ri-m ncrinqauaii . •• >--' • -j j

,ullsa,, , bur u£ dy-u!l,-X"-«e. "ap!"panjang dan berat den
tal dan/atau huruf kecil.(

v.ir-an huruf serta angka rambu.Bentuk dan ukuran n^ nI Keoutusan mi-sebaoaimana dalam Lampiran III K .

hum

Peru

•91

huruf kapital d;

ka n hurut
a

uruhnya

/ ,->. t a u huru f

dan selanjutny



Bacjian Kcdelapa n

Rambu Berupa Kata-kata

Pasal 13 '

(1) Peringatan, larangan, perintah dan petunjuk
yang tidak dapat dinyatakan dengan lambang
dapat dinyatakan dengan kata-kata.

(2) Rambu yang menggunakan kata-kata, harus mudah
dibaca, singkat dan mudah dimengerti.

(3) Untuk daerah-daerah tertentu bila perlu dapat
menggunakan 2 (dua) bahasa, bahasa Indonesia
di atas dan bahasa asing di bawah.

BAB III

^!^X^N-h:r^l^R^upyH

Pasal 14

Pengaturan .lalu-lintas yang bersifat gx^rigahj
clan'/ataii'IKarangan:] sebagai hasil raanajemen lalu
lintas, ditetapkan dengan:

a. Keputusan Direktur Jenderal atau pejabat
yang ditunjuk untuk pengaturan lalu lintas
pada jalan ."nasional dan jalan tol, keeuali
jaIan" nap, iona 1 yang terletak di Ibu Kota
Kabupaten Daerah Tingkat II dan Kotamadya
Daerah Tingkat II, serta d iumumkan dalam
13 e r i t a N c g a r a ;

b. Peraturan Daerah Tingkat I, untuk
pengaturan pada jalan propinsi, kecuali jalan
propinsi yang berada dalam Ibu Kota Kabupaten
Daerah Tingkat II dan jalan propinsi yang
berada dalam Kotamadya Daerah Tingkat II,
serta diumumkan dalam Berita Daerah; _f

....... *-

•<-,. igeraturan-Daerah', Tingkatf;ilJ"| untuk pengaturan
'lalu'"lintas pada jalan' kabupaten/kotamadya ,
j a 1a n nasional dan jalan propinsi serta
diumumkan dalan Berita Daerah.



b

c .

d

Pemerintah Daerah Tingkat I, untuk jalan
kecuali jalan propinsi yang beraaa

Kabupaten Daerah Tingkat II
berada dalam

II;

propinsi,

dalam Ibu Kota

atau jalan propinsi yang
Kotamadya Daerah Tingkat

Pemerintah Daerah Tingkat
untuk:

II Kabupaten,

1) jalan .kabupaten;

2) jalan propinsi yang berada dalam Ibu
Kota Kabupaten Daerah Tingkat II, dengan
persetujuan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I;

3) jalan nasional yang berada dalam Ibu
Kota Kabupaten Daerah Tingkat II dengan
persetujuan Direktur Jenderal.

Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya untuk:

1)

2)

3)

jalan kotamadya;

jalan propinsi yang berada dalam
Kotamadya Daerah Tingkat II, dengan
persetujuan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I;

jalan nasional yang berada dalam
Kotamadya Daerah Tingkat II dengan
•persetujuan Direktur Jenderal..

Pasal 20

Penyelenggara jalan tol dapat melakukan peren
canaan, pcngadaan, pemasangan dan pemeliharaan
rambu di jalan tol setelah mendengar pendapat
Direktur Jenderal.

Pasal 21

Instansi, badan usaha atau warga negara -J. ndones ia
dapat melakukan pengadaan, 'pemasangan dan pemeli
haraan rambu dengan ketentuan:

penentuan lokasi
persetujuan
Pasal in;

dan penempatannya pendapat
sebagaimana dalamp e j a b a

memenuhi persyaratan teknis
clitctank a n d a 1 a m Keputusan ini.

ebaga iman,



mr~

BAB v

PENEMPATAN RAMBU

Bagian Pertama

Jarak Penempatan Rambu

Pasal 22

(1) Rambu ditempatkan di sebelah kiri menurut
arah lalu lintas, di luar jarak tertentt dan
tepi paling luar bahu jalan atau jalur lalu
lintas kendaraan dan tidak merintangi lalu
lintas kendaraan atau pejalan kaki.

Penempatan rarabu sebagaimana dimaksud ayat
(1) mudah dilihat dengan jelas oleh pemakai
jalan.

Dalam keadaan tertentu dengan mempertimbang-
kan lokasi dan kondisi lalu lintas, rambu
dapat ditempatkan di sebelah kanan atau di
atas daerah manfaat jalan.

Pasal 23

Jarak penempatan antara rambu yang terdekat
dengan bagian tepi paling luar bahu jalan
atau jalur lalu lintas kendaraan minimal
0,60 meter. :'

Penempatan rambu di sebelah kanan jalan atau
di atas daerah manfaat jalan harus mempertira-
bangkan faktor-faktor antara lain geografis,
geometris jalan, kondisi lalu lintas, jarak
pandang dan kecepatan rencana.

(3) Rambu yang dipasang pada pemisah jalan^
(median) ditempatkan dengan jarak;::0,';30.: :)neter/
dari bagian tepi paling luar dafi"pemisah
jalan. "X

(2)

(3)

(i:

(2)

[!3]



(i:

Bagian Kedua

Ketinggian Penempata

Pasal 2 «•

,-^t-an rambu pada sisi jalanKetinggian Pf^^J™aKs imum 2,65 meter
pinimum 1,75 meter dan m n;, } denqan
diukur dari P«rroUx^a^an3 Va^hV" ata'u papanGisi daUn -,bu baglan ba ^ ^^

dtrebnaghkapi S^papan tambahan.
Ketinggian penempatan^^/^^mete^^an
tas Peialan^ l r^ri permukaan

^ian\Cahb,agapa^
papan tambahan.

- v r-^nbu perinaatan sebagaimana

sisi daun rambu bagian bawah.

Ketinggian Pj;^/"^ ^Vo ^-rmanfaat Dalan adalan san.pai dengan

Oanhil

(2)

(3

(4)

(1)

(2)

(3

Pasal 25

diukur dari permukaan jalan
sisi daun rambu bagian bawah.

Bagian Ketiga

Penempatan Rambu Menurut Ukuran

rdiri dari ukuran besa:Ukuran daun rambu terairi u« ukuran
ukuran sedang, ukuran Keen,
sangat kecil. ~>

Ko,,'r ditempatkan padaDaun rambu ^uran be*£*£ ^bih dari so
jalan dengan kecepatan re.io
km perjam.

-LVdr;a^.^:Pvrr^La-rr^adarrto
'km perjam.



33?Sr

,.rii ditemoatkan pada
(4) Daun rambu fura"^ ^cana lebih dari 60
' -i-ia" rfonnan kecepatan ~en

km'perjam"atau kurang.

-"dbi"a^UuKu«naSsangatPKecU.(5) D
k

ram:

Bagian Keempat

Penempatan Rambu Peringatan

Pasal 26

(1) Rambu peringatan^-bagaimana^/alam Lamptra^I
(1) Tabel I ditempatkan pada.sisi D berbahaya

tempat atau bagian jalan yang
dengan-jarak:

i^is^i^-^ ^m%a. nviTi

d.

(2)

(3)

kecep

perjam;

• • „„ -TOoTmeter•? untuk jalan dengan
k'ecepatan rencana lebih *&*\ }•_••;-•••• ••'
per'aa sampai dengan 100 km perjam,
mini'rauTU.:!'80-aeter^j untukjalan

[i.^

{&E^.^^^ sampai
kecepatan lebih carj
dengan 8.0 km perjam,

•perjam; atau kurang.

r.rS«i;»KLC.»;ir.iTUei Acer !i dan

-bu perln,atan -^r^^n^df^isl
lintas dimulai pa=>* "'";""„ casing-



(4)

(1)

(2)

(3)

da lam

untuk rambu
peringatan

Lampiran I Tabel 1/'"
.ebaga imana

->->;, -iarak penem-Nomor 22a ]"dr- ^ .
• rp-"1 in^asan kereta api

natannva diukur carl p^/ \.T_,_.. nnringatan
?ang terdfi»t_a»»^»e—J" dlukur
Tai

dai

dilengka.
Nomor 24a, 24b, dan 24c,

ang i_ei.uv.~-.--- penempatannya Ux—-
abel i Nomor 22b 3*" V serta dapat
ari rel kereta api yang ter Tafael x
ilengkapi dengan ra»,bu peri «.

Bagian Kelima

Penempatan Rambu Larangan

Pasal 27

-rt^t^r^s:"^
pada
larangan

Untuk rambu larangan
I Tabel 2A Nomor

sisi jalan pada

sebagaimana dalam
4a, dan 4b
awal bagianLampiran

ditempatkan pada i .,,-=,noandimulainya rambu larangan

le

jalan

rambu larangan
lie d itempatkan
berakhirnya rambu larangan

Tabel 2A Nomor 11a, lib, dan
pada bagian jalan

<> — ^^J^^Z^^
2A Nomor 4a
berulang' dengan

dan 4b y
jaraK lebih dari 15 m,

tambahan

dapat
vang

dilengkapi *e"?\n ****"menyatakan aarak tertentu.

Bagian Keenam

Penempatan Rambu Perintah

.ip.a I 2 0

dalam Lampiran I
ditempatkan sedekat-'mung-

iam jalan dimulainya
(1)

perintah sebagaimana
Rambu

Tabel 2B Nomor 4a
kin pada
perintah.

awal ...agi

[16]



(2)

(3)

(<)

(5)

(1)

(2)

(4)

Rambu per ineah
Tabel '2 3 Nomo!
sisi s e b e r a 11 g

datar.g.

Rambu perintah
Tabel 23 Nomor,

sebagaimana
la dan lb

sebagaimana

lc, Id, le,

dite-.Dackan pada sisi
diberikan oleh rambu tersermc

yang

Ranbu D°rintah sebagaimana
5aSeV ?i Nomor 3a dan 3b dan 3c ditempatkan
Si sisi jalan pada bagian awal laDur »-»»
bagian jalan yang wajib dilewati.

Rambu perintah sebagaimana dalam Lampiran •I
Tabei 23 Nomor 5b dan 6b ditempatkan di sisi
jalan pada batas akhir berlakunya rarabu
perintah Tabel 2B Nomor 5a dan 6a.

dalam Lampiran 1
ditempatkan pada
arah lalu lintas

dalam Lampiran I
dan If, 2a dan 2b

jalan sesuai perintah

dalam Lampiran I
tk.

atau

Bagian Ketujuh

Pener.paxan Rambu .Petunjuk

Pasal 29

Rambu betunjuk ditempatkan pada sisi jalan
pemisah jalan atau di atas daerah manfaat
jalan sebelum tempat, daerah atau lokasi yang
ditunjuk.

Rambu petunjuk sebagaimana dalam Lampiran I
Tabel 3 Nomor la sampai dengan lg ditempatkan
sedekat mungkin pada lokasi yang ditunjuk
dengan jarak maksimum 50 meter, dan un.uk
rambu oetunjuk Tabel 3 Nomor Id apabila
diperlukan penempatannya dapat aiulang
dengan jarak minimum 250 meter.

m Rambu oetunjuk sebagaimana dalam Lampiran I
1 j Tab„l 3 Nomor 2a sampai dengan Nomor 3;ditem-

.._.-,..,„ r-„v.,„i,,m inVrani yang ditunjuk dan ]arakpatkan
menu j u
tersebu

Rambu p
Tabel 3

dan 6 k.,

; ebe lum lokas „ _. -..._, _ -
lokasi dinyatakan dalam rambu

tunjuk sebagaimana dalam Lampiran I
Nomor 4a, 4c, 5, 6a, 6b, 6c, 6g, 61,
6r, 7 dan 3 ditempatkai

petunjuk tersebut dimulai.
d a d a awal

[1"]



II

(5)

(6)

(7

(8)

(9)

(1)

(2)

Rambu petunjuk sebagaimana dalam Lampiran I
Tabel 3 Nomor id, 4u, on, ~j, --;'w.^
ditempatkan pada bagian jaian ^aa a......
berlakunya rambu yang bersangkutan.

Rambu petunjuk sebagaimana pada Lampiran I
Tabel 3 Nomor 6d, 6k sampai dengan 6p, dan
6s. 3a sampai dengan 9w, ditempatkan pada
lo)

dipasang"rambu yang sama dilengkapi dengan
papan tambahan yang menyatakan jarak.

Rambu petunjuk sebagaimana dalam Lampiran I
Tabel 3 Nomor 6e dan 6f ditempatkan pada awal
bagian jalan.

Rambu petunjuk sebagaimana pada Lampiran I
Tabel 3 Nomor 6k yang dilengkapi dengan papan
tambahan dengan tulisan "Terminal", dapat
digunakan sebagai petunjuk awal lokasi
terminal.

Khusus rambu petunjuk sebagaimana pada
Lampiran I Tabel 3 Nomor 8 sampai dengan
Nomor 9 dapat ditempatkan sebelum lokasi
dalam 1 (satu) rambu sesuai dengan fasilitas
yang tersedia pada lokasi.

o-r, cjBnai a. en a an yvi . un.cwf.uta"" ^~—

>kasT ya"ng" ditunjuk dan untuk petunjuk awal
ibelum -lokasi yang ditunjuk tersebut dapat

Bagian Kedelapan

Penempatan Rambu Sementara

Pasal 30

Rarabu sementara dapat ditempatkan pada bagian
jalan sebelum, pada, dan sesudah lokasi di
tempat keadaan darurat atau kegiatan
tertentu dengan menggunakan rambu yang dapat
dipindah-pindah dan/atau isi 'pesannya dapat
diubah-ubah. p*

Rambu

iokas i
berupa

s c me n t a r a y a r. g d i t e mpat
sebagaimana dimaksud da

rambu peringatan.

[IS]

•can sebelum

am ayat (1)



i8BSF

(3)

(4)

(5)

Rambu sementara yang ditempatkan pada lckasi-
seba~aim.ana dimaksud dalam ayat (1) berupa

.--\- J. « /. i-T.i •v-r^mV-ill
IdWDU (JCL llltcn ^10 i i / ^ ~ — — ' 1? r? nrra n

Rambu sementara yang ditempatkan sesudah
lokasi, menyatakan akhir berlakunya rambu
tersebut.

Rambu sementara dapat dilengkapi dengan papan
tambahan sesuai kebutuhan.

Bagian Kesembilan

Penempatan Papan Tambahan

Pasal 31

(1) Papan tambahan ditempatkan dengan jarak 5
sentimeter sampai dengan 10 sentimeter dari
sisi terbawah daun rambu, dengan ketentuan
lebar papan tambahan secara vertikal tidak
melebihi sisi daun rambu.

(2) Ukuran .perbandingan papan tambahan antara
panjang dan lebar adalah 1 (satu) berbanding
2 (dua) .

(3) Papan t-arabahan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1)- tidak dapat ditempatkan pada:

a. rambu peringatan sebagaimana dalam
Lampiran I Tabel 1 Nomor 24a, 24b, 24c,
dan 25;

b. , rambu larangan sebagaimana dalam
Lampiran I Tabel 2A Nomor 12;

c. rambu petunjuk sebagaimana dalam
Lampiran I Tabel 3 Nomor la aampai
dengan Nomor 3, 6q dan 7.

[19]
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(4) Pesan yang termuat dalam papan tambahan harus
bersifat .khusus, s ing k a t , j e 1a s dan mudah

^ -i -» 1 r* i1 r^V, „^-^ ^ \-

Bagian Kesepuluh

-Penempatan Rambu Yang Berpasangan

•Pasal 3 2

(1) Rambu larangan sebagaimana dalam Lampiran I
Tabel 2A Nomor .If penempatannya harus di-
sertai dengan rambu petunjuk Tabel 3 Nomor 7.

(2) Rambu perintah sebagaimana dalam Lampiran I
Tabel 2B Nomor 5a dan 6a penempatannya harus
diakhiri dengan rambu perintah Tabel 2B Nomor
5b dan 6b.

(3) Rambu larangan Tabel 2A Nomor 6 dan 9 penem
patannya harus diakhiri dengan larangan Tabel
2A Nomor 11a dan lib.

(4) Rambu petunjuk sebagaimana Tabel 3 Nomor 5
penempatannya harus didahului dengan rambu
peringatan Tabel l Nomor 10.

Bagian Kesebelas /

Penempatan Papan Nama Jalan

Pasal 33

(1) Papan nama jalan ditempatkan pada awal sisi
rua's jalan.

(2) Untuk menyatakan nama jalan di persimpangan
tiga tipe T, papan nama jalan ditempatkan di
seberang jalan menghada,.p arus lalu -lintas
datanc. X

[201



2 A No.

tAMPIRAN

N O M O R~
TANGGAL

in : KEPUTUSAN MENTERI •PERHUBUNr-AN

K.M di Tahun \W5
<) SrpUunbcr JWk'i

n c;,i T tj J< 0 A N UKURAN RAMBU LARANGAN

RAHBU-LABANGAN-BER.ALANTERUS WAJIB BERHENTI
-r r^M ucmPRUSKAN PEkJALANAN SETtLAH^HS:TpArKEPAST?ANKA«*H DARI LALU LINTAS ARAH

L^iKtiXA



2A No. -b
SAMPAIRAMBU LARANGAN PARKIR SAMHA ^ .DARI TEMPAT PFMASANGAN RAMBU "^NURUT ARAH

LINTAS, KECUALI DINYATAKA LAIN DENGAN
TAMBAHAN.

.,-z--<Vv. )^.»* *•;:>"'••^^M';-?'*y?s.'rs-. rf..-.*j::.'^S'.Sv?

-.LU

Ukuran (rr.m ) A e c 0 E c

Sangat Keci1
Keci 1

Sedang

Besar

••! 5 0 •-.5

60

75

90

'15

50

75

90

56

75

S <i

1 1 2

2*4

325

*06

488

i ec

2---:

3c:

3e:
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NO. 1 b
RAMBU PENOAHULU PETUNJUK JURUSAN YANG
MENUNJUKKAN ARAH DAERAH

A

r:

G"

R

minimal i-GO ippi can maksimal POOO mm
n;1„ii;P.l 10 5 0 mm can maximal l-'-OO nun
f:;

• i ?

• niip. linal 1 5Q in;ir dan mar.pi mai 200 n
: mini ma i 2.25 mm
: b e p v a r i a s i
; mini ma 1 ''<-C mm
; mG n 9 9 u n a k a p. p> cj p i ui pi

Ke x u p u s a p. ini

;esuai uno i p



LAMPIRAN 10

LAMPIRAN II KEPUTUSAN MENTERI PEfiHUBUNGAN
NOMOR : KM 61 Tahun 199^
TANGGAL : 9 September 199o

PAPAN TAMBAHAN

Untuk menyatakan suatu petunjuk. peringatan, _1arangan atac^^ ^
hanya berlaku untuk waktu-^aktu, han-han . jarak-j arak d^j^
raan, tertentu ateunun pen hal lainnya sebagai hasil manajemen can
kayasa lalu lintas dengan contoh sebagai berikut :

oo.

3c.

3d.

s

eoo rv?

—.

km

5m 5 m

-^ESaijsESS^-

10 M

A.

Jarak dari rambu sampai awal
bagian jalan yang berbahaya
atau awal daerah dimana per
aturan berlaku, sebagaimana
contoh dimaksud.

Panjang bagian jalan yang ber
bahaya atau panjang daerah
dimana peraturan berlaku, se
bagaimana contoh dimaksud

Berlakunya rambu sesuai arah
panah ke kiri 10 meter

Bedakunya rambu sesuai
arah panah kekiri dan kanan
masing masing 5 meter

Bprlnkunya rpmhu sesuai ara'
nanah ke kanan 10 meter

Awal berlakunya rambu
sesuai arah panah lalu lmtas

ke depan



:fU

<\.

5.

KHUSUS BUS

KECUALI BUS

BANYAK JURANG

LICIN D1WAKTU
HUJAN

Pcnyulancjan berlakunya
tarnbl) sesuai arah panah lalu

k° dsP?n cian ke
lintas

belakang

Akhir berlakunya rambu
sesuai arah panah

Berlakunya rambu sesuai
dengan keterangan pada
papan tambahan

Berlakunya rambu sesuai
waktu yang ditentukan

Berlakunya rambu bagi
semua kendaraan kecuali bus

Papan Tambahan unluk me-
nngaskan jenis bahaya yang
dimaksud Tabel I No. 23
(hati-hati)

M£N'T E!IL PPPc IiUUU>^0 A'i

GHAM'JTIRTO


